PENDEKATAN DEMOMETRIK UNTUK ANALISIS PENYERAPAN
TENAGA KERJA SEKTORAL DI SUMATERA DAN JAWA
TAHUN 2018-2022

(Skripsi)

Oleh:

SALMA RIZKIYAH CANTIKA
2011021006

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



ABSTRAK

PENDEKATAN DEMOMETRIK UNTUK ANALISIS PENYERAPAN
TENAGA KERJA SEKTORAL DI PULAU SUMATERA DAN JAWA
TAHUN 2018-2022

Oleh
SALMA RIZKIYAH CANTIKA

Model demometrik merupakan pendekatan yang menerapkan metode ekonometrik
pada analisis pertumbuhan demoekonomi. Pendekatan demometrik adalah pendekatan
yang menerapkan metode ekonometrik untuk menganalisis pertumbuhan demografi
suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis besarnya pengaruh Produk
Domestik Regional Bruto sektor pertanian, industri, dan perdagangan, upah minimum
provinsi, rasio ketergantungan, serta jumlah penduduk terhadap penyerapan tenaga
kerja di sektor pertanian, industri, dan perdagangan di seluruh provinsi Indonesia pada
periode 2018-2022. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan Kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
sekunder diperoleh melalui pencarian sumber informasi resmi yang dapat diakses
secara daring, seperti Badan Pusat Statistik (BPS). Penelitian ini menggunakan metode
OLS dengan melakukan uji asumsi klasik serta pengujian t-statistik dan f-statistik
dengan panel data menggunakan Eviews 9. Metode analisis yang dilakukan
menggunakan data runtut waktu (time series) dari Tahun 2018-2022 dan data observasi
(Cross section) yang terdiri dari 16 provinsi di Indonesia. Pengujian ini menunjukkan
bahwa terdapat tiga variabel yang memengaruhi penyerapan tenaga kerja sektor
pertanian dan perdagangan secara signifikan, yaitu produk domestik regional bruto
sektor pertanian dan perdagangan, upah minimum, serta jumlah penduduk. Sedangkan
variabel yang berpengaruh signifikan di sector industri hanya produk domestik
regional bruto sektor industri. Kemudian variabel rasio ketergantungan terhadap
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian, industri dan jasa tidak signifikan.

Kata Kunci : Jumlah Penduduk, Produk Domestik Regional Bruto, Penyerapan
Tenaga Kerja, Rasio Ketergantungan Upah Minimum.



ABSTRACK

DEMOMETRIC APPROACH FOR ANALYSIS OF SECTORAL WORKING
ENORM IN SUMATERA AND JAWA 2018-2022

By

SALMA RIZKIYAH CANTIKA

Demometric models are approaches that apply econometric methods to the analysis
of demographic growth. The study aims to analyze the significant impact of the Gross
Regional Domestic Product (GDP) of agriculture, industry, and trade sectors,
provincial minimum wage (UMP), dependency ratio, and population rate on labour
absorption in the agricultural, industrial, and trading sectors throughout the
province of Indonesia in the period 2018-2022. The approach used in this research is
a quantitative approach. This research uses a method of collecting secondary data
obtained through the search for official sources of information that can be accessed
online, such as the Central Statistical Agency. (BPS). This research uses the OLS
method by performing classical assumption tests as well as t-statistical and f-statistik
testing with data panels using Eviews 9. The analysis method is performed using time
series data from the years 2018-2022 and observation data (cross section) consisting
of 16 provinces in Indonesia. These tests show that there are three variables that
affect labour absorption in the agricultural and trade sectors significantly, namely
regional gross domestic product of the agriculture and commerce sector, minimum
wages, as well as the number of people.

Keywords: dependency ratio, labour absorption, minimum wage, population,
regional gross domestic product.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Konsep penyerapan tenaga kerja mengacu pada distribusi populasi yang terserap di
antara berbagai industri yang biasanya menghasilkan produk dan jasa dalam jumlah
besar dan mempekerjakan banyak orang. Dimana pertumbuhan dan daya serap tenaga
kerja tiap industri berbeda-beda. Terdapat dua perbedaan dari laju pertumbuhan: (1)
produksi tenaga kerja meningkat pada tingkat yang berbeda-beda di setiap sektor; dan
(2) penyerapan tenaga kerja dan porsinya terhadap pendapatan nasional semakin
berubah (P. Simanjuntak, 1985).

Salah satu pendekatan yang digunakan adalah pendekatan dengan model demometrik.
Model demometrik merupakan pendekatan yang menerapkan metode ekonometrik
pada analisis pertumbuhan demoekonomi. Pendekatan demometrik adalah
pendekatan yang menerapkan metode ekonometrik untuk menganalisis pertumbuhan
demografi suatu wilayah. Secara formal, model makroekonomi regional yang terdiri
dari pendorong utama pertumbuhan regional (tingkat kelahiran, tingkat migrasi,
lapangan kerja, output, dan jumlah penduduk) harus dibangun agar dapat
menggunakan pendekatan demometrik. Namun, fokus pada perluasan pasar tenaga
kerja lokal menciptakan hubungan antara dinamika angkatan kerja dan migrasi neto.
Model-model dibedakan berdasarkan cara mereka mengintegrasikan model demografi
dan ekonomi melalui dua hubungan utama (Ledent, 1978).



Komponen ketenagakerjaan dan demografi merupakan dua bagian utama model
demometrik. Bagian ketenagakerjaan dibentuk oleh sektor eksogen (pertanian) serta
sembilan sektor endogen (pertambangan, industri, transportasi dan komunikasi,
perdagangan, keuangan dan real estat, jasa, pemerintahan, dan wiraswasta). Sesuai
dengan filosofi demometrik, persamaan yang sebenarnya mengakui bahwa pasar
eksternal bukanlah satu-satunya sumber pertumbuhan, dan bahwa pertumbuhan
populasi melalui efek permintaan dan penawaran merupakan faktor pertumbuhan

yang saling melengkapi (Ledent, 1978).

Dalam ekonomi Neoklasik bahwa penyediaan atau penawaran tenaga kerja akan
bertambah bila tingkat upah bertambah. Sebaliknya permintaan terhadap tenaga kerja
akan berkurang bila tingkat upah meningkat (Chusna, 2013). Menurut teori klasik,
masyarakat merupakan produsen utama yang mempengaruhi tingkat kekayaan suatu
negara. Hal ini agar kita dapat mengembangkan alam (lahan) dan menjadikannya
layak huni, yang tidak mungkin terjadi tanpa sumber daya manusia (Mulyadi, 2003).
Distribusi sumber daya manusia yang efisien menjadi landasan bagi kemajuan
ekonomi dalam situasi ini, seperti yang terlihat dalam teori klasik Adam Smith
(1729-1790). Setelah ekspansi ekonomi, perekonomian harus mengakumulasi modal
fisik tambahan agar dapat terus berkembang. Dengan kata lain, kemajuan ekonomi

memerlukan penggunaan sumber daya manusia secara efisien (necessary condition).

Penyerapan tenaga kerja di Indonesia dari tahun 2018 hingga tahun 2020 memiliki
persentase penyerapan berbeda di setiap sektor. Penulis memilih menggunakan
pendekatan demometrik karena untuk mengetahui apakah variabel produk domestik
regional bruto sektor pertanian, industri dan perdagangan, upah minimum, rasio
ketergantungan serta jumlah penduduk menjadi pengaruh tingginya penyerapan

tenaga kerja di ketiga sektor tersebut.
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Gambar 1. Rata-Rata Penyerapan Tenaga Kerja Sektor Pertanian, Industri Dan
Perdagangan di Indonesia Tahun 2018-2022

Industri dengan penyerapan tenaga kerja terbesar yaitu sektor pertanian, perdagangan,
dan perindustrian yang tersebar di 34 provinsi di Indonesia. Sesuai gambar grafik
rata-rata penyerapan tenaga kerja sektor pertanian, industri dan perdagangan di
Indonesia tahun 2018-2022, Jawa Timur mempunyai serapan tenaga kerja terbanyak
pada sektor pertanian, yaitu 6.687.727 jiwa, Jawa Tengah 4,339,619 jiwa dan Jawa
Barat 3,305,042 jiwa menunjukkan pentingnya sektor pertanian dalam menciptakan
lapangan kerja di wilayah tersebut. Sedangkan penyerapan tenaga kerja terendah
adalah DKI Jakarta 24,731 jiwa, Kalimantan Utara 102,321 jiwa serta Kepulauan
Riau 84,756 jiwa memiliki struktur ekonomi yang lebih beragam atau lebih sedikit
lahan pertanian yang tersedia Data ini mencerminkan peran utama sektor pertanian
dalam penyerapan tenaga kerja di Indonesia, serta perbedaan signifikan antara
provinsi-provinsi dalam hal ini. Ini juga menunjukkan bahwa sektor pertanian masih
menjadi salah satu penyumbang utama dalam penyerapan tenaga kerja di sebagian

besar wilayah di Indonesia.

Terlihat dari gambar grafik rata-rata penyerapan tenaga kerja sektor pertanian,
industri dan perdagangan di Indonesia tahun 2018-2022, sektor industri mempunyai

tingkat penyerapan tenaga kerja terbesar yaitu Jawa Barat 4,366,336 jiwa, Jawa



Tengah 3,849,914 jiwa dan DKI Jakarta 553,603 jiwa menunjukkan peran penting
sektor industri dalam menciptakan lapangan kerja di wilayah tersebut. Sedangkan
penyerapan tenaga kerja terendah yaitu Papua Barat 22,342 jiwa, Papua 33,755 jiwa
serta Maluku Utara 60,220 jiwa memiliki struktur ekonomi yang kurang berkembang
dalam sektor industri atau memiliki potensi industri yang belum dimanfaatkan secara
optimal. Tingkat penyerapan tenaga kerja di sektor industri di Indonesia sangat
bervariasi antar provinsi, seperti terlihat pada data ini, dengan konsentrasi yang paling
tinggi di wilayah Jawa. Hal ini menunjukkan perlunya upaya untuk meningkatkan
sektor industri di luar Jawa guna menciptakan lebih banyak lapangan kerja dan

mengurangi disparitas ekonomi antar wilayah.

Terlihat pada gambar grafik rata-rata penyerapan tenaga kerja sektor pertanian,
industri dan perdagangan di Indonesia tahun 2018-2022, sektor perdagangan
mempunyai tingkat penyerapan tenaga kerja terbesar yaitu Jawa Barat 5,031,500
jiwa, Jawa Tengah 3,381,974 jiwa serta Jawa Timur 3,926,142 jiwa menunjukkan
peran dominan sektor perdagangan dalam menciptakan lapangan kerja di wilayah
Jawa.. Sedangkan penyerapan tenaga kerja terendah yaitu Maluku Utara 67,813 jiwa,
Sulawesi Barat 99,828 jiwa dan Gorontalo 103,053 jiwa. Hal ini disebabkan oleh
tingkat aktivitas perdagangan yang lebih rendah atau keterbatasan infrastruktur
perdagangan di wilayah-wilayah tersebut. Berdasarkan data tersebut, sebagian besar
provinsi di Indonesia terutama di wilayah Jawa memiliki kontribusi penyerapan

tenaga kerja yang cukup besar dari sektor perdagangan.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah
Gambar 2. Rata-Rata Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pertanian, Industri dan
Perdagangan di Indonesia Tahun 2018-2022

Terlihat pada gambar grafik rata-rata produk domestik regional bruto sektor
pertanian, industri dan perdagangan di Indonesia than 2018-2022, sektor pertanian
mempunyai PDRB terbesar yaitu Jawa Timur Rp.168,323 miliar, Sumatera Utara
Rp.137,556 miliar serta Jawa Tengah Rp.125,741 miliar. Sedangkan PDRB pertanian
terendah yaitu Maluku Utara Rp.5,608 miliar, Papua Barat Rp.6,165 miliar dan
Maluku Rp.7,337 miliar. Provinsi Jawa Timur menonjol dengan PDRB pertanian
tertinggi, menunjukkan kontribusi penting sektor pertanian terhadap ekonomi
regional. Provinsi-provinsi di luar Jawa, terutama di wilayah timur Indonesia,
memiliki PDRB pertanian yang rendah, mungkin disebabkan oleh keterbatasan
sumber daya dan faktor geografis. PDRB pertanian mencerminkan kondisi ekonomi
lokal, potensi pertanian, serta kebijakan dan investasi yang dilakukan dalam sektor ini

di masing-masing provinsi.

Terlihat pada gambar grafik rata-rata produk domestik regional bruto sektor
pertanian, industri dan perdagangan di Indonesia than 2018-2022, sektor industri
mempunyai PDRB terbesar yaitu Jawa Barat Rp.638,419 miliar, Jawa Timur
Rp.499,085 miliar serta DKI Jakarta Rp.215,260 miliar. Sedangkan PDRB industri
terendah yaitu Nusa Tenggara Timur Rp.865 miliar, Maluku Rp.1,652 miliar serta



Gorontalo Rp.1,188 miliar. Sebagai pusat industri utama di Indonesia, Jawa Barat,
Jawa Timur, dan DKI Jakarta menunjukkan kontribusi ekonomi yang besar dari
sektor industri terhadap wilayah tersebut. Provinsi-provinsi dengan PDRB industri
terendah, seperti NTT, Maluku, dan Gorontalo, mungkin menghadapi tantangan
dalam pengembangan sektor industri karena berbagai faktor, termasuk keterbatasan
sumber daya dan infrastruktur. PDRB industri mencerminkan tingkat perkembangan

ekonomi suatu wilayah dan potensi sektor industri di masing-masing provinsi.

Terlihat pada gambar grafik rata-rata produk domestik regional bruto sektor
pertanian, industri dan perdagangan di Indonesia than 2018-2022, sektor perdagangan
mempunyai PDRB terbesar yaitu Jawa Timur Rp.306,597 miliar, DKI Jakarta
Rp.286,259 miliar serta Jawa Barat Rp.223,120 miliar menunjukkan peran penting
sektor perdagangan dalam ekonomi regional di Jawa. Sedangkan PDRB perdagangan
terendah yaitu Sulawesi Barat Rp.3,177 miliar Gorontalo Rp.3,383 miliar Maluku
Rp.4,624 miliar hal ini karena provinsi-provinsi tersebut memiliki potensi ekonomi
yang lebih kecil dalam perdagangan, mungkin karena faktor geografis, infrastruktur,
atau sumber daya manusia. PDRB perdagangan mencerminkan aktivitas perdagangan

dan komersial suatu wilayah, serta koneksi ekonomi antar provinsi di Indonesia.

Hal ini menunjukkan bahwa masih ada sejumlah provinsi yang menentang teori
Keynes yang berpendapat bahwa pasar tenaga kerja hanya mengikuti perubahan pasar
barang. Jumlah tenaga kerja yang dipekerjakan meningkat seiring dengan produk
yang dihasilkan. Hal ini berkaitan dengan gagasan fungsi produksi, yang menyatakan
bahwa meningkatkan output dapat dilakukan dengan meningkatkan penggunaan input
(tenaga kerja). Dalam suatu perekonomian, besarnya output yang harus diciptakan
akan bergantung pada permintaan terhadap produk dan jasa, sehingga akan
mempengaruhi kebutuhan input (tenaga kerja) (Boediono, 1998).

Alghofari (2010) menegaskan bahwa setiap kenaikan tingkat upah akan diikuti oleh
turunnya tenaga kerja yang diminta, yang berarti akan menyebabkan meningkatnya
pengangguran. Begitu pula sebaliknya apabila tingkat upah turun maka akan diikuti

oleh meningkatnya penyerapan tenaga kerja, sehingga dapat dikatakan bahwa jumlah



tenaga kerja yang terserap mempunyai hubungan timbal balik dengan tingkat upah.
Upah mempunyai pengaruh terhadap jumlah angkatan kerja yang bekerja. Semakin
tinggi tingkat upah yang ditetapkan, maka biaya produksi juga semakin meningkat.
Sehingga dilakukanlah efisiensi oleh perusahaan dengan cara pengurangan tenaga

kerja dan berakibat pada meningkatnya pengangguran.
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Gambar 3. Rata-Rata Upah Minimum Provinsi di Indonesia Tahun 2018-2022

Tingginya biaya hidup dan kedudukan DKI Jakarta sebagai pusat keuangan dan
perekonomian tercermin dari tingginya upah minimum. Upah minimum di Papua dan
Sulawesi Utara juga relatif tinggi, karena provinsi-provinsi ini mempunyai sektor
pertambangan dan ekstraktif yang besar. Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta,
dan Jawa Timur masing-masing memiliki gaji minimum terendah. Hal ini dapat
mengindikasikan biaya hidup yang lebih murah serta tingkat produksi yang lebih
rendah dibandingkan provinsi lain. Tingginya biaya hidup dan kedudukan DKI

Jakarta sebagai pusat keuangan dan perekonomian tercermin dari tingginya upah



minimum.Terdapat perbedaan yang signifikan antara upah minimum di provinsi-
provinsi di luar Jawa dan di Jawa. Provinsi-provinsi di luar Jawa cenderung memiliki
upah minimum yang lebih rendah. Upah minimum di beberapa provinsi di Indonesia
sangat jauh dari upah minimum di provinsi-provinsi lainnya, menyoroti tantangan

dalam kesetaraan ekonomi antar wilayah.

Sehubungan dengan variabel demografi model demografi J. Ledent (1978), peneliti
menggunakan variabel demografi dengan memasukan variabel rasio ketergantungan
yang menjadi indikasi kehadiran bonus demografi. Sejauh mana variabel rasio
ketergantungan mempengaruhi penyerapan tenaga kerja pada sektor perdagangan,
industri, dan pertanian menjadi tujuan utama penelitian ini. Apabila berdampak, maka
ketiga sektor tersebut layak menerima bonus demografi. Selain itu, studi ini juga akan
menyarankan kebijakan-kebijakan yang perlu diambil oleh pemerintah dan
masyarakat Indonesia dalam menghadapi era bonus demografi.

Dibandingkan dengan populasi usia kerja, provinsi dengan rasio ketergantungan yang
tinggi biasanya memiliki proporsi penduduk yang tidak aktif secara ekonomi,
misalnya anak-anak dan lansia yang lebih tinggi. Proporsi penduduk usia kerja di
antara keseluruhan penduduk lebih tinggi di provinsi-provinsi dengan rasio
ketergantungan yang rendah. Dalam hal pertumbuhan sosial dan ekonomi, tingkat
ketergantungan yang tinggi dapat memberikan dampak, namun tingkat
ketergantungan yang rendah juga dapat mengindikasikan prospek ekonomi yang
menjanjikan. Rasio ketergantungan menunjukkan semakin tinggi angka rasio
ketergantungan menunjukkan semakin besar beban yang harus di tanggung oleh
penduduk usia produktif karena sebagian dari pendapatannya digunakan untuk
membiayai hidup penduduk yang belum produktif dan tidak produktif (Mantra,
2000).
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Gambar 4. Rata-Rata Rasio Ketergantungan Provinsi di Indonesia Tahun 2018-2022

Selain ketiga variabel yang disebutkan sebelumnya, besarnya jumlah penduduk juga
merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Hal ini
dikarenakan jumlah penduduk yang tinggi dapat memberikan nilai tambah bagi
industri lokal dengan menyediakan tenaga kerja yang melimpah sehingga berpotensi

atau menjadi modal bagi pertumbuhan ekonomi daerah (Ganie, 2017).

Badan Pusat Statistik menyatakan konsep penduduk yaitu seluruh individu bertempat
tinggal disuatu wilayah selama kurang lebih 6 bulan dengan tujuan menetap.
Penduduk merupakan pelaku dan tujuan pembangunan ekonomi itu sendiri. Kenaikan
jumlah penduduk dari tahun ke tahun ini ini membawa dampak positif dan negatif
bagi pertumbuhan ekonomi (Widayana & Darsana, 2020). Jika pertumbuhan
penduduk diimbangi kualitas baik maka akan menjadi pendorong kesempatan kerja
disuatu daerah. Sebaliknya kualitas yang dimiliki rendah justru menjadi permasalahan

kependudukan berkaitan dengan penyerapan tenaga kerja (M. Todaro & Smith,
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2009). Cepatnya laju kenaikan angkatan kerja didukung beberapa faktor yaitu
perkembangan penduduk Indonesia masih tinggi melampaui perkembangan kapital
negara itu sendiri dan adanya bonus kependudukan menyebabkan besarnya angkatan
kerja yang mencari pekerjaan, tapi terkendala minimnya perkembangan industri dan

kurang adanya kemampuan dan kemahiran (Sari et al., 2016).
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Gambar 5. Rata-Rata Jumlah penduduk Provinsi di Indonesia Tahun 2018-2022
Dengan jumlah penduduk yang besar, Pulau Jawa menduduki peringkat pertama yang
menunjukkan padatnya jumlah penduduk. Jarangnya jumlah penduduk di provinsi-
provinsi di luar Jawa menunjukkan keragaman sosio-ekonomi dan demografi wilayah
tersebut. Data ini menunjukkan perbedaan yang mencolok dalam distribusi penduduk
di seluruh provinsi di Indonesia, yang dapat berdampak pada kebijakan publik,
infrastruktur, dan pertumbuhan ekonomi di setiap daerah. Jawa Utara, Jawa Barat,
dan Jawa Timur semuanya memiliki tingkat penyerapan tenaga kerja yang tinggi

meskipun jumlah penduduknya cukup besar.
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Tabel 1. Rata-Rata Penyerapan Tenaga Kerja dan Produk Domestik Bruto 17 Sektor
di Indonesia Tahun 2018-2022

Kategori Lapangan Pekerjaan Utama PTK (Jiwa)  PDB (Milliar)

A Pertanian 38.703,996 1.435.853,3
B Pertambangan 1.530,157 858.146,6
C Industri 19.172,397 2.396.603,0
D Pengadaan listrik dan gas 311.124 122.451,9
E Pengadaan air 511.15 10.240,1
F Konstruksi 8.481,349 1.124.725,2
G Perdagangan 26.193,890 1.529.885,6
H Transportasi 5.805,308 486.874,9

I Penyediaan Akomodasi 9.607,709 347.943,8

J Informasi dan Komunikasi 1.009,091 750.389,2
K Jasa Keuangan 1.626,460 473.615,0
L Real Estat 450.007 339.014,9
M,N Jasa Perusahaan 2.237,712 214.399,0
0] Administrasi Pemerintahan 4.875,999 373.439,1
P Jasa Pendidikan 6.512,249 352.716,2
Q Jasa Kesehatan 2.234,153 161.384,9
R,S,T,U Jasa Lainnya 6.033,962 219.777,8

Sumber: Badan Pusat Statistik, diolah

Berdasakan data di tabel 1 mengenai rata-rata penyerapan tenaga kerja dan produk
domestik bruto di Indonesia tahun 2018-2022 dapat kita lihat bahwa sektor pertanian,
industri dan perdagangan merupakan penyerapan tenaga kerja dan produk domestik
bruto tertinggi. Berdasarkan Gambar 2 rata-rata produk domestik regional bruto
sektor pertanian, industri dan perdagangan di Indonesia tahun 2018-2022 angka
tertinggi di dominasi oleh provinsi-provinsi yang berada di pulau sumatera dan jawa
di mana menurut Badan Pusat Statistik, pulau Jawa merupakan dua pulau dengan
jumlah penduduk tertinggi di Indonesia, yaitu pulau jawa sebanyak 151,6 juta jiwa
setara dengan 56,10% tota penduduk Indonesia dan sumatera 59,77 juta jiwa atau
setara dengan 21,68% total penduduk Indonesia. Oleh karena itu, penulis akan
meneliti sector pertanian, industri dan jasa di 16 provinsi yang berada di pulau

sumatera dan jawa.
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Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka tujuan peneliti melakukan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada keterkaitan penyerapan tenaga
kerja sektoral dengan produk domestk regional bruto, upah minimum provinsi serta
jumlah penduduk di Indonesia tahun 2018-2022. Penelitian ini masih perlu dilakukan
untuk mengembangkan ilmu dan menambah wawasan mengenai penyerapan tenaga

kerja.

1.2. Rumusan Masalah

Sesuai latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh PDRB sektor pertanian pada penyerapan tenaga kerja
sektor pertanian di sumatera dan jawa tahun 2018-2022?

2. Bagaimana pengaruh PDRB sektor industri pada penyerapan tenaga kerja
sektor industri di sumatera dan jawa tahun 2018-2022?

3. Bagaimana pengaruh PDRB sektor perdagangan pada penyerapan tenaga
kerja sektor perdagangan di sumatera dan jawa tahun 2018-2022?

4. Bagaimana pengaruh upah minimum provinsi pada penyerapan tenaga kerja
sektor pertanian di sumatera dan jawa tahun 2018-2022?

5. Bagaimana pengaruh upah minimum provinsi pada penyerapan tenaga kerja
sektor industri di sumatera dan jawa tahun 2018-2022?

6. Bagaimana pengaruh upah minimum provinsi pada penyerapan tenaga kerja
sektor perdagangan di sumatera dan jawa tahun 2018-2022?

7. Bagaimana pengaruh rasio ketergantungan pada penyerapan tenaga kerja
sektor pertanian di sumatera dan jawa tahun 2018-2022?

8. Bagaimana pengaruh rasio ketergantungan pada penyerapan tenaga Kkerja
sektor industri di sumatera dan jawa tahun 2018-2022?

9. Bagaimana pengaruh rasio ketergantungan pada penyerapan tenaga kerja
sektor perdagangan di sumatera dan jawa tahun 2018-2022?

10. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk pada penyerapan tenaga kerja sektor

pertanian di sumatera dan jawa tahun 2018-2022?
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11. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk pada penyerapan tenaga kerja sektor

industri di sumatera dan jawa tahun 2018-2022?

12. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk pada penyerapan tenaga kerja sektor

perdagangan di sumatera dan jawa tahun 2018-2022?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai permasalahan penelitian, maka tujuan penelitian ini yaitu:

1.

Mengetahui dan menganalisis besarnya pengarunh PDRB sektor pertanian pada
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di sumatera dan jawa tahun 2018-
2022

Mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh PDRB sektor industri pada
penyerapan tenaga kerja sektor industri di sumatera dan jawa tahun 2018-
2022

Mengetahui dan menganalisis besarnya pengaruh PDRB sektor perdagangan
pada penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan di sumatera dan jawa tahun
2018-2022

Mengetahui dan menganalisis besarnya upah minimum provinsi pada
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di sumatera dan jawa tahun 2018-
2022

Mengetahui dan menganalisis besarnya upah minimum provinsi pada
penyerapan tenaga kerja sektor industri di sumatera dan jawa tahun 2018-
2022

Mengetahui dan menganalisis besarnya upah minimum provinsi pada
penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan di sumatera dan jawa tahun
2018-2022

Mengetahui dan menganalisis besarnya rasio ketergantungan pada penyerapan
tenaga kerja sektor pertanian di sumatera dan jawa tahun 2018-2022
Mengetahui dan menganalisis besarnya rasio ketergantungan pada penyerapan
tenaga kerja sektor industri di sumatera dan jawa tahun 2018-2022
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9. Mengetahui dan menganalisis besarnya rasio ketergantungan pada penyerapan
tenaga kerja sektor perdagangan di sumatera dan jawa tahun 2018-2022

10. Mengetahui dan menganalisis besarnya jumlah penduduk pada penyerapan
tenaga kerja sektor pertanian di sumatera dan jawa tahun 2018-2022

11. Mengetahui dan menganalisis besarnya jumlah penduduk pada penyerapan
tenaga kerja sektor industri di sumatera dan jawa tahun 2018-2022

12. Mengetahui dan menganalisis besarnya jumlah penduduk pada penyerapan

tenaga kerja sektor perdagangan di sumatera dan jawa tahun 2018-2022

1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai prasyarat guna mendapatkan gelar sarjana ekonomi pembangunan di
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung.

2. Penelitian ini berfungsi sebagai wadah bagi penulis untuk menggunakan
pengetahuan yang diperoleh selama proses perkuliahan.

3. Menambah wawasan penulis serta dijadikan referensi dalam penelitian pihak
lain.

4. Sebagai informasi dan masukan untuk membantu pemerintah dan pihak-pihak
terkait dalam mengambil kebijakan dalam mengatasi permasalahan terkait

penyerapan tenaga kerja.



. TINJAUAN PUSTAKA

2. Landasan Teori

2.1 Teori Demometrik Pendekatan Tenaga kerja Sektoral

Pendekatan demometrik adalah pendekatan yang menerapkan metode ekonometrik
dalam analisis pertumbuhan demoekonomi suatu wilayah. Tujuan utamanya adalah
untuk menetapkan pernyataan kuantitatif mengenai variabel-variabel demografis
utama yang menjelaskan perilaku masa lalu dari variabel-variabel tersebut atau
perkiraan (yaitu, memprediksi) perilaku masa depan mereka (Rogers, 1976). Secara
formal, pendekatan demometrik memerlukan penciptaan model makro-demoekonomi
regional yang memprioritaskan pemanfaatan sumber daya lokal dan juga
memasukkan faktor-faktor pendorong utama pertumbuhan regional (angka kelahiran,
tingkat migrasi, lapangan kerja, output, jumlah penduduk). Pasar tenaga kerja yang

menyediakan hubungan antara migrasi bersih dan dinamika angkatan kerja.

Pada dasarnya, dua keterkaitan utama yang menggabungkan model demografi dan
ekonomi adalah penentu model-model ini. Keterkaitan tersebut tampak dalam bentuk
fungsi konsumsi yang menuntut perekonomian untuk menghasilkan output tertentu
untuk dikonsumsi penduduk. Keterkaitan yang terakhir ini berbentuk model
keseimbangan migrasi-tenaga kerja yang memandang model demografis sebagai
penyedia tenaga kerja dan model ekonomi sebagai pihak yang mengajukan
permintaan tenaga kerja. Kedua model tersebut beroperasi secara rekursif dalam
mengembangkan perkiraan pertumbuhan demografi dan ekonomi yang konsisten

secara internal (Rogers, 1976).
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Hingga saat ini, model demoekonomi/demometrik memungkinkan pengukuran
lapangan kerja (berdasarkan sektor) dan perkiraan jumlah penduduk pada tingkat
nasional, regional, dan subregional. Seperti yang dinyatakan oleh Ledent (1978), jika
kita hanya melihat variabel populasi dan lapangan kerja, masalah yang pasti akan
muncul adalah kemungkinan bahwa ada nilai yang tidak masuk akal untuk rasio
lapangan kerja terhadap populasi (serta tingkat partisipasi angkatan kerja) di setiap
wilayah. Model demoekonomi/demometrik yang lengkap mencakup tingkat migrasi,
tingkat pengangguran, serta tingkat partisipasi angkatan kerja sebagai variabel yang
dipertimbangkan (Ledent, 1978).

2.1.1. Mathur/Rosen dan Jacques Ledent Method Demometrik

Metode Mathur/Rosen menghipotesiskan bahwa di setiap sektor ekonomi suatu
perekonomian regional, bagian lapangan kerja yang bersifat mendasar tersebut
sensitif terhadap perubahan total lapangan kerja di suatu negara (NEMP) (Ledent,
1978). Prosedur yang digunakan untuk memisahkan pekerjaan dasar dan non-dasar

adalah sebagai berikut. Asumsikan bahwa:

Ei = ﬁiO +ﬁi1 NEMP + &

Keterangan:
E; : Tenaga kerja pada sektor industri ke-i,
B . Koefisien atau nilai dari jumlah tenaga kerja

g; . Gangguan Stokastik/Error Term

Dengan menerapkan penduga OLS (kuadrat terkecil biasa), diperoleh persamaan

regresi:
E, =B, + B, NEMP

Sifat-sifat penduganya akan menjadi perubahan persamaan sebagai berikut:
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E, =B+ B NEMP
dimana Ei dan NEMP masing-masing merupakan rata-rata (mean) dari E dan NEMP
selama periode observasi. Mathur dan Rosen berasumsi bahwa rasio lapangan kerja
dasar di industri di wilayah tersebut terhadap total lapangan kerja di negara tersebut
tetap konstan sepanjang periode, dan mereka mendefinisikan proporsi lapangan kerja
dasar di industri i menjadi:
Bin NEMP
E;

Menurut Ledent (1978) metode demometrik ini mengasumsikan 2 penjelasan:

1. Asumsi mengenai rasio konstan antara lapangan kerja dasar dan total
lapangan kerja adalah tidak realistis mengingat proses pertumbuhan regional
yang biasanya terjadi dalam perekonomian pasar.

2. Persentase pekerjaan non-dasar di industri ke-i adalah sama dengan:

Bu NEMP _ fy
E; E;
Oleh karena itu, pembagian lapangan kerja menjadi komponen-komponen dasar dan
komponen-komponen yang bergantung pada masing-masing sektor industri
bergantung pada tanda dan besaran Bj,. Metode Mathur/Rosen tidak menjamin bahwa
Bio akan positif dan lebih kecil dari E. Faktanya, i' dalam kasus industri lokal di mana
lapangan kerja tumbuh lebih cepat daripada total lapangan kerja nasional, dapat
ditunjukkan bahwa hubungan antara keduanya. Mathur dan Rosen kemudian
merekomendasikan pembuatan plot Ln E (bukan E.) terhadap i NEMP. Namun
intersepnya akan cenderung positif hanya jika En Ei tidak tumbuh lebih cepat dari
NEMP (Ledent, 1978).

Metode yang diusulkan oleh Mathur dan Rosen menghasilkan pemisahan sektor-
sektor ekonomi yang hanya mencerminkan tingkat pertumbuhan relatif dalam
lapangan kerja spesifik industri pada perekonomian lokal dan lapangan kerja nasional
di semua sektor. Selain itu, angka aktual yang dihasilkan sangat bergantung pada
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pilihan persamaan yang sesuai dengan data (misalnya, apakah persamaan tersebut
linier atau nonlinier). Akibatnya, pemisahan menjadi sektor dasar dan non-dasar
dapat memberikan hasil yang sewenang-wenang dan menimbulkan keraguan
mengenai ketangguhan metode tersebut. Meskipun demikian, metode ini menawarkan
titik awal untuk metode ekonometrik yang lebih baik dalam mengidentifikasi sektor
dasar (Ledent, 1978).

Pembentukan rasio konstan antara lapangan kerja dasar dan total lapangan kerja dan
digabungkan secara pengamatan di atas bahwa proses pengganda adalah bentuk
tereduksi dari sebuah proses yang melibatkan partisipasi aktif rumah tangga melalui
efek permintaan dan penawaran tenaga kerja dari range populasi. Kandidat yang jelas
untuk menggantikan persamaan stokastik Mathur/Rosen dilakukan oleh (Ledent,
1978), dengan membentuk persamaan dasar perhitungan rasio demometrik sebagai
berikut:

Ei = BiO +ﬁi1 NEMP + BiZ POP +ﬁi3 LFPR + €;

Keterangan:
E; . Tenaga kerja pada sektor industri ke-i,
B . Koefisien atau nilai dari jumlah tenaga kerja

NEMP : Total lapangan kerja
POP . Penduduk lokal (efek campuran permintaan/penawaran)
LFPR : tingkat partisipasi angkatan kerja lokal (faktor penawaran)

€ . Gangguan Stokastik/Error Term

Pengembangan demometrik Mathur dan Rosen dalam intersep tersebut, fokus pada
perubahan lapangan kerja dibandingkan tingkatannya dan menentukan persentase

perubahan lapangan kerja yang bersifat mendasar dihitung sebagai berikut:



19

Bii [NEMP (t + k) — NEMP (t)]
E;(t+k)—E ()

Keterangan:
E; . Tenaga kerja pada sektor industri ke-i,
B . Koefisien atau nilai dari jumlah tenaga kerja

NEMP : Total lapangan kerja
T . Rentan waktu tahun pertama

t+k . Tahun Pertama dan tahun terakhir dari suatu periode

Dari model tradisional economic-base yang membagi kegiatan perekonomian
menjadi sembilan sektor primer, maka demometri merupakan perluasan atau
penyempurnaan dari ekonometrik. Hal ini menunjukkan bahwa keluarga memenuhi
multipliers sebagai pemasok tenaga kerja dan konsumen dengan mengkaji dinamika
dan dampak pengganda. Selain itu, mungkin sulit untuk menentukan dengan tepat
pengaruh demografis terhadap pertumbuhan wilayah. Mereka menemukan bahwa
model yang dihasilkan dari perluasan model tradisional ekonomi-basis memiliki efek

kebijakan yang lebih baik.

Secara umum, model ini mempertimbangkan bagaimana belanja rumah tangga
berdampak pada pertumbuhan penduduk, namun tidak memperhitungkan implikasi
dari keluarga yang menyediakan pekerjaan, sehingga model tradisional economic-
base tidak cukup, sehingga dibutuhkan  model demometrik. Penelitian ini
menggunakan model demometri, berupa metode ekonometrik terapan berdasarkan
ilmu ekonomi dan demografi untuk menganalisis pertumbuhan demoekonomi suatu
daerah. Dengan menggabungkan komponen pertumbuhan regional secara umum

(output dan populasi), model demoekonomi regional yang terkait dengan dinamika
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angkatan kerja dan populasi dihasilkan menggunakan model demometri, yang
berdampak pada pasar tenaga kerja lokal.

2.2.  Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi adalah ukuran seberapa banyak aktivitas ekonomi
menghasilkan pendapatan tambahan untuk masyarakat dalam jangka waktu tertentu.
Salah satu cara untuk mengkonseptualisasikan kegiatan ekonomi adalah penerapan
faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output, yang menghasilkan aliran
kompensasi atas unsur-unsur produksi yang dimiliki secara sosial (G. N. Mankiw,
2003). Perbedaan perkembangan ekonomi antara tahun tertentu dan tahun
sebelumnya disebut pertumbuhan ekonomi, dan biasanya dinyatakan dalam
persentase (Sadono, 2010). GNP dan PDB merupakan indikator kemajuan ekonomi.
Pembangunan ekonomi terdiri dari tiga elemen. Pertama yaitu berinvestasi pada
mesin baru, tenaga kerja, dan real estate. Kedua adalah peningkatan jumlah penduduk

yang meningkatkan angkatan kerja (M. P. Todaro & Smith, 2003).

Perolehan singkat sumber daya yang dihasilkan dari proses internal merupakan
katalis bagi pertumbuhan ekonomi, yang merupakan proses jangka panjang untuk
meningkatkan output per kapita. Dengan kata lain, ekspansi ini memiliki kualitas
yang bisa dihasilkan sendiri (self-generating) yang mungkin memberikan dorongan
atau kekuatan bagi kemajuan ekonomi di masa depan (Budiono, 1994).

Menurut Arsyad (2010), pertumbuhan ekonomi ditandai dengan meningkatnya
kemampuan bertahan suatu negara dalam menyediakan beragam komoditas ekonomi
bagi masyarakatnya. Kemajuan atau penyesuaian, seperti penyesuaian sistem,
ideologi, dan teknologi terhadap kondisi saat ini, memungkinkan peningkatan
kapasitas tersebut. Hampir setiap negara industri modern memiliki enam ciri proses

pertumbuhan ekonomi berikut ini:

1. Laju pertumbuhan penduduk dan produksi yang pesat.
2. Peningkatan pesat dalam produktivitas faktor total.
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Perubahan signifikan pada struktur perekonomian.

Perubahan ideologi dan sosial yang signifikan.

Ada kecenderungan bagi negara-negara yang perekonomiannya yang baru saja
dimulai atau sedang mengalami kemajuan untuk berupaya melakukan
diversifikasi ke pasar baru dan sumber bahan mentah dengan memperluas batas
negaranya.

Hanya sekitar sepertiga penduduk dunia yang melihat terbatasnya penyebaran

pertumbuhan ekonomi.

Todaro et al. (2003) mengemukakan bahwa sejumlah variabel dapat mempengaruhi

laju pertumbuhan ekonomi suatu negara, antara lain:

1.

Jumlah Angkatan Kerja dan Pertumbuhan Penduduk: Terdapat korelasi positif
yang kuat antara kedua variabel. Seberapa besar kemampuan perekonomian
untuk menyerap pertumbuhan penduduk ini dipengaruhi oleh hal ini.

Akumulasi Modal: Untuk meningkatkan output di masa depan, pendapatan saat
ini digabungkan dengan investasi baru seperti tanah, peralatan keuangan, dan
sumber daya manusia.

Kemajuan Teknologi: dipandang sebagai kontributor utama pertumbuhan
ekonomi oleh para ekonom. Karena kemampuan mereka dalam memberikan
pendekatan pekerjaan yang baru dan lebih baik, kemajuan teknologi mempunyai
dampak yang signifikan.

2.2.1 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Menurut Badan Pusat Statistik PDRB suatu daerah adalah total nilai produk jadi dan

jasa yang dihasilkan oleh seluruh kegiatan ekonomi di wilayah tersebut. BPS

menghitung PDRB dengan menjumlahkan nilai tambah bruto yang diciptakan oleh

unit bisnis domestik. PDRB suatu daerah merupakan indikator utama pertumbuhan

ekonomi dalam jangka waktu tertentu (satu tahun) dan mewakili total seluruh

kegiatan perekonomian di suatu daerah. Harga berlaku atau harga konstan dapat
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digunakan untuk menampilkan produk domestik bruto. Pertumbuhan ekonomi
biasanya ditunjukkan oleh kemampuan suatu perekonomian untuk menghasilkan
lebih banyak barang dan jasa. Hal ini menunjukkan bahwa arah pertumbuhan
ekonomi sebagian besar ditentukan oleh perubahan kuantitatif, yang umumnya diukur
dalam PDB, pendapatan, atau total nilai pasar dari produk dan jasa yang diproduksi
selama periode waktu tertentu (satu tahun).

Dengan menggunakan PDB, seseorang dapat menghitung pertumbuhan ekonomi
dalam bentuk nominal. Fungsi PDRB yang paling penting adalah untuk menilai
kinerja perekonomian secara keseluruhan serta berbagai tujuan lainnya. Jumlah
tersebut sesuai dengan nilai nominal ekspor neto, belanja pemerintah atas barang dan

jasa, investasi, dan konsumsi (BPS Provinsi Lampung, 2023).

Menurut Arsyad (1999), pendekatan pembangunan tradisional dipandang sebagai
strategi yang mengutamakan pertumbuhan PDRB suatu provinsi, kabupaten, atau
kota. Dimana peningkatan angka PDRB mengindikasikan adanya pertumbuhan
ekonomi. Peningkatan PDB/GNP adalah ukuran lain dari pertumbuhan ekonomi,
tanpa melihat tingkat pertumbuhan penduduk terpenuhi atau tidak, atau ada

pergeseran dalam struktur ekonomi atau tidak.

2.2.1.1 Pendekatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

PDRB adalah nilai total seluruh komoditas dan jasa yang dihasilkan oleh aktivitas
perekonomian dalam negeri, tanpa memandang apakah komponen produksi tersebut
berasal dari dalam negeri atau milik penduduk di wilayah tersebut. BPS Provinsi
Lampung (2023) mendefinisikan pendapatan domestik sebagai uang yang diperoleh
dari kegiatan produktif. Dimana terdapat 3 Tiga pendekatan dapat diterapkan pada
PDRB, diantaranya:

1. Pendekatan produksi, PDRB menentukan nilai tambah produk dan jasa yang
dihasilkan di suatu wilayah tertentu selama jangka waktu tertentu oleh berbagai

unit industri. Metrik nilai tambah bruto, atau PDRB, digunakan untuk menentukan
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nilai keseluruhan produk dan jasa jadi yang dihasilkan oleh unit manufaktur di
suatu wilayah selama periode waktu tertentu, misalnya satu tahun. Sebaliknya,
jumlah seluruh biaya antara yang dikurangkan dari proses produksi disebut NTB. .
Terdapat 9 bidang usaha yang dikategorikan oleh unit-unit produksi, diantaranya:

a) Pertanian, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan

b) Pertambangan dan Penggalian

c) Industri Pengolahan

d) Gas, Listrik, dan Air Minum

e) Konstruksi dan Bangunan

f) Perdagangan, Restoran, dan Hotel

g) Pelayanan Korporat, Penyewaan, dan Transportasi

h) Keuangan

1) Pelayanan, seperti pelayanan pemerintahan

2. Pendekatan Pendapatan, yaitu menggunakan PDRB untuk menghitung insentif
yang diberikan kepada komponen produksi yang menyelesaikan satu tahun kerja
di suatu wilayah tertentu. Kompensasi komponen produksi diberikan dalam
bentuk upah dan gaji, keuntungan, bunga modal, dan sewa tanah, sebelum
dikurangi pajak penghasilan dan pajak langsung lainnya. PDRB didasarkan pada
jumlah ini dan juga mencakup depresiasi dan pajak tidak langsung bersih, yang
merupakan pajak tidak langsung dikurangi subsidi.

3. Pendekatan Pengeluaran: PDRB adalah total komponen permintaan akhir berikut:
(1) konsumsi pemerintah; (2) konsumsi swasta nirlaba dan rumah tangga; (3)
pembentukan modal tetap domestik bruto; (4) perubahan stok; dan (5) ekspor neto
(ekspor neto didefinisikan sebagai ekspor dikurangi impor) (BPS Provinsi
Lampung, 2023).

2.2.1.2 Pendekatan Nilai Produksi Dalam Perhitungan PDRB

1. Pendekatan Produksi
Dengan menggunakan metode produksi, seseorang dapat menghitung produk

nasional, atau PDB, dengan menjumlahkan nilai pasar seluruh komoditas dan jasa



24

yang dihasilkan oleh berbagai sektor ekonomi. Oleh karena itu, PDB dihitung dengan

menggunakan pendekatan produksi ini sebagai total seluruh komoditas dan jasa yang

diproduksi, serta kuantitasnya. Yang dinyatakan secara matematis:

Y =(Q1 x P1) + (Q2 x P2) + (Q3 x P3) + ... + (Qn x Pn)

Keterangan:

Y = Pendapatan Nasional

Q1, Q2, Q3, dan Qn = jumlah jenis barang ke-1, ke-2, ke-3, ke-n

P1, P2, P3, dan Pn = harga jenis barang ke-1, ke-2, ke-3, ke-n

2. Pendekatan Pendapatan

Pendekatan pendapatan menghitung pendapatan nasional dengan menambahkan

pendapatan dari berbagai komponen produksi yang digunakan dalam proses

manufaktur.Dengan demikian, selurun komponen atau bentuk pendapatan tersebut

merupakan pendapatan nasional.

a)

b)

d)

Kompensasi pekerja menyumbang sebagian besar pendapatan negara. Hal ini
terdiri dari aspek sewa (seperti kontribusi pemberi kerja untuk jaminan sosial
dan program pensiun) selain upah dan gaji.

Keuntungan perusahaan (corporate provit) adalah jumlah yang dibayarkan
kepada pemilik bisnis sebagai imbalan. Sebagian dari pendapatan ini disimpan
oleh perusahaan sebagai keuntungan bisnis yang tidak dibagikan, sedangkan
sisanya digunakan untuk membayar pajak keuntungan perusahaan, atau
pengambilan keuntungan perusahaan.

Pendapatan bisnis individu (proprictors income) adalah pendapatan yang
diterima oleh para wiraswasta, seperti petani dan kontraktor independen, atas
penggunaan tenaga kerja dan sumber daya mereka. Artinya, pendapatan
pemilik mewakili pendapatan baru perusahaan.

Pendapatan sewa (rental income of person) adalah imbalan bagi pemilik

tanah, usaha persewaan, dan properti tempat tinggal. Hal ini termasuk
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pendapatan sewa dari investor non-real estate yang mencakup royalti yang
diterima individu dari hak paten, hak cipta, dan hak atas sumber daya alam,
serta pendapatan sewa dari rumah yang ditempati secara non-formal yang
dihitung sendiri oleh pemiliknya.

e) Bunga netto (net interest) adalah bunga yang dibayarkan oleh bisnis dikurangi
bunga yang diperoleh dari sumber luar. Baik kepentingan pemerintah maupun
konsumen tidak disertakan. Menurut metode pendapatan, berikut rumus

matematika pendapatan nasional:

NIl=Yw+Yi+Ynr+Ynd

Ket :
Yw : Pendapatan dari upah, gaji dan pendapatan lainnya sebelum pajak
Yi : Pendapatan dari bunga

Ynrdan Ynd : Pendapatan dari keuntungan dari perusahaan dan pendapatan lainnya

sebelum pendapatan lainnya sebelum pengenaan pajak.

3. Pendekatan Pengeluaran

Dengan membandingkan tingkat PDB saat ini dengan seluruh nilai pasar dari seluruh
permintaan output akhir yang diciptakan dalam perekonomian, PDRB dapat dihitung
menggunakan pendekatan pengeluaran. Dengan kata lain PDRB adalah total nilai
pasar dari semua item yang termasuk dalam produk nasional, meliputi jumlah
pengeluaran pemerintah untuk barang dan jasa (G), permintaan barang investasi (I)
oleh dunia usaha, permintaan barang dan jasa oleh rumah tangga (C), dan jumlah
pengeluaran sektor luar negeri untuk barang dan jasa (X-M) yang dihasilkan (BPS

Provinsi Lampung, 2023).
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2.2. Teori Perekonomian Neoklasik

Ukuran pertumbuhan suatu perekonomian adalah PDB, atau nilai total barang dan
jasa yang diproduksi selama periode waktu tertentu. PDB dapat dihitung dari dua
sudut pandang, yaitu dari sisi penawaran yang berasal dari peningkatan standar
sumber daya manusia sebagai variabel produksi dan peningkatan produktivitas tenaga
kerja dan modal, serta dari sisi permintaan yang didorong oleh meningkatnya

konsumsi masyarakat.

Dampak faktor-faktor ekonomi dan non-ekonomi terhadap pertumbuhan dapat dikaji
dengan menggunakan berbagai model empiris dan literatur sebagai landasan.
Variabel terikat dan beberapa faktor penjelas mempunyai hubungan fungsional, yaitu
bagaimana model pertumbuhan direpresentasikan. Berdasarkan model fungsi
produksi Cobb-Douglas (Barro & Martin, 1995; G. N. Mankiw, 2003), model

pertumbuhan Neoklasik menganalisis data berikut:
Y, = A K%A¥
Dimana:
Yt : Tingkat pertumbuhan pada tahun t.
At : Tingkat kemajuan teknologi pada tahun t.
Kt : Jumlah stok modal pada tahun t.
Lt : Jumlah tenaga kerja pada tahun t.
a,f : Elastisitas Produksi dari input Modal dan Tenaga Kerja

Asumsi model pertumbuhan neo-klasik dibuat oleh Barro & Martin (1995, 2004) dan
Mankiw (2003). Asumsi tersebut antara lain fungsi produksi yang mempunyai skala
hasil yang konstan, pengaruh kenaikan hasil yang menurun pada setiap masukan
(pengembalian yang semakin berkurang), dan elastisitas substitusi positif antar
masing-masing masukan. Berikut adalah komponen struktural mendasar dari fungsi

produksi pertumbuhan ekonomi Solow:
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Y =f(K, L)
Berikut cara menyatakan kondisi constan returns to scale berkelanjutan:
Y=f(K L)=L-f(K/L,1)=L-f(k)
k = K/L adalah ratio modal pertenaga kerja.
y = Y/L adalah menunjukkan jumlah output perpekerja.

Menurut pernyataan Mankiw (2003) tersebut, persediaan modal suatu perekonomian
menentukan tingkat produksinya, yang dapat berfluktuasi seiring waktu dan
mempengaruhi laju ekspansi ekonomi. I dan §, atau investasi dan depresiasi, adalah
dua faktor yang berinteraksi dengan persediaan modal. Depresiasi (6) mengacu pada
penggunaan modal yang mengakibatkan penurunan persediaan modal, sedangkan
investasi mengacu pada pemasangan peralatan baru yang menambah persediaan
modal. Berikut ini ekspresi investasi per pekerja sebagai fungsi persediaan modal per

pekerja:

i= sf(k)
Ak = ik
Output y dan investasi i meningkat seiring dengan meningkatnya persediaan modal,
namun depresiasi juga meningkat secara bersamaan. Hal ini akan terus terjadi hingga
investasi (i) dan tingkat penyusutan (3) sama. Perekonomian dapat dikatakan berada
pada tingkat modal tetap (k*) jika berada pada tingkat persediaan modal tunggal (k*)
(investasi dan depresiasi seimbang) dimana Ak = 0. Tingkat kondisi mapan, yang
menunjukkan jangka panjang -keseimbangan ekonomi jangka panjang, sering kali
menjadi hal yang disukai oleh perekonomian yang tidak seimbang.

2.2.1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow Swan

Solow (1956) dan Swan (1956) adalah penemu teori pertumbuhan ekonomi neo-
klasik. Model Solow-Swan mempertimbangkan interaksi antara pertumbuhan
penduduk, akumulasi modal, kemajuan teknis eksternal, dan ukuran output. Tenaga

kerja (L) dan modal (K) dapat disubstitusikan dalam model fungsi produksi Solow-
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Swan. Tiga variabel mempengaruhi tingkat pertumbuhan: akumulasi modal,
peningkatan angkatan kerja, dan kemajuan teknis. Peningkatan kemampuan atau
kemajuan teknis yang mengarah pada produksi yang lebih tinggi adalah contoh
penerapan teknologi ini. Awalnya, fungsi produksi yaitu hubungan antara variabel
penjelas (X) dan variabel penjelas (Y) yang dikaji dalam kajian teori Solow-Swan.
Dalam banyak kasus, input dan output masing-masing berfungsi sebagai variabel
penjelas dan penjelas. Fungsi produksi dapat digunakan peneliti untuk memastikan
bagaimana variabel produksi (input) dan produksi (output) berhubungan satu sama
lain. Rumus matematika untuk hubungan ini adalah Y = F(K, L), dengan K singkatan
dari akumulasi modal, L untuk tenaga kerja, dan Y untuk output. Karena peningkatan
salah satu variabel produksi pasti akan menghasilkan peningkatan output yang sama,
fungsi produksi memenubhi sifat yang dikenal sebagai skala hasil konstan. Misalnya,
jika persentase modal dan tenaga kerja sama-sama tumbuh sebesar 10%, maka
produksi akan meningkat sebesar 10%. ZY = F (zK, zL) adalah notasi matematika
untuk fungsi produksi dengan skala pengembalian konstan. Gambar 6 di bawah ini

menggambarkan fungsi produksi per hitungan pekerja.

y=f
f

k

Gambar 6. Fungsi Produksi Per Jumlah Tenaga Kerja

Berdasarkan fungsi produksi yang diciptakan oleh dua penulis Amerika, Paul

Douglas dan Charles Cobb, teori Solow-Swan menggunakan fungsi ini. Saat ini,
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fungsi produksi Cobb-Douglas adalah nama yang diberikan untuk fungsi tersebut
yang dinyatakan sebagai berikut:
Y = AK*LP

Peningkatan modal sama dengan o, sedangkan peningkatan tenaga kerja sama dengan
B, artinya peningkatan modal menyebabkan peningkatan produksi. Penawaran dan
permintaan suatu komoditas serta fungsi produksi merupakan faktor yang
mempengaruhi akumulasi modal yang menjadi landasan pertumbuhan ekonomi. Kita
dapat memastikan elemen-elemen yang menentukan kuantitas output pada periode
tertentu dengan memperhatikan penawaran dan permintaan suatu barang. Melalui
tingkat investasi dan depresiasi, modal ini juga berdampak pada pertumbuhan
ekonomi suatu negara. Variabel bebas tunggal artinya persamaan diferensial biasa

digunakan untuk mencari persamaan model.

Berbagai analisis dilakukan untuk mengidentifikasi persamaan model teori Solow-
Swan. Untuk menghitung kondisi pendapatan nasional yang stabil ketika pendapatan
nasional sama dengan pengeluaran agregat, analisis pertama dimulai dengan
pendekatan pengeluaran agregat. Semua pendapatan yang diperoleh keluarga dari
memasok unsur-unsur produksi selama periode waktu tertentu menambah pendapatan
suatu negara secara keseluruhan. Sebaliknya, output atau pengiriman barang dan jasa
suatu negara dikenal sebagai pengeluaran agregat. Kondisi yang terjadi ketika total

pengeluaran sama dengan pendapatan nasional (Y) dituliskan sebagai berikut:
Ye=y

Konsumsi (C) dan investasi bruto (I) dijumlahkan sama dengan pengeluaran agregat.
Investasi bruto adalah jumlah total barang modal—baik baru maupun pelengkap
produk yang sudah ada yang ditambahkan selama periode waktu tertentu. Investasi

bruto dapat dinyatakan dengan persamaan berikut:

Ye=C+1I
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Jadi, pendapatan nasional sama dengan total investasi dan konsumsi, sesuali
persamaan 1. Sebagai persentase tabungan nasional (S), konsumsi adalah jumlah
pendapatan yang dibelanjakan (Yd). Uang tunai yang tersedia untuk pembelian
barang dan jasa yang dapat dikonsumsi disebut sebagai disposable income. Kita dapat

menulis koneksi ini seperti ini:
C=Y,=1=S
S=sY
dimana persentase tabungan dilambangkan dengan s. Perhatikan hal berikut ini:

tingkat akumulasi modal dari waktu ke waktu, yang diakibatkan oleh depresiasi yang

menurunkan investasi bruto:
K=1-6K:
K =sY — 6K
Rumus ini, yang menggunakan I untuk investasi bruto, & untuk tingkat penyusutan,

dan K = % untuk menghitung perubahan persediaan modal per unit tenaga kerja

efektif, akan menjelaskan hal berikut:

K Y K

AL a0
Maka:

K _ sk
aL =~ %

Berdasarkan asumsi bahwa kemajuan teknologi (A) akan terjadi dengan kecepatan g
dan jumlah pekerja (L) akan terus bertambah dengan laju sebesar , maka jumlah

pekerja efektif akan meningkat dengan laju sebagai berikut:

L
=gdanZ=n

RIS

Dengan menggunakan sifat umum parsial didapatkan:
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Diperoleh persamaan solow swan yaitu:
k =sy—06K—(g+n)k
k =sf(k) — 6K — gk —nk
k=sf(k)—(n+g+ 8k

Berapa perubahan persediaan modal dari satu tahun ke tahun berikutnya, dimana sf(k)
adalah investasi titik impas, s adalah jumlah yang diinvestasikan per pekerja, dan &
adalah tingkat penyusutan per pekerja? Parameter yang menentukan jumlah tenaga
kerja optimal adalah g yang merupakan derajat kemajuan teknis, k yang merupakan
laju akumulasi modal per tenaga kerja, dan n yang merupakan laju pertumbuhan
tenaga kerja per tenaga kerja. Tiga faktor yaitu akumulasi modal, intensitas tenaga
kerja, dan kemajuan teknis memiliki dampak pada hipotesis Solow-Swan. Investasi,
konsumsi, dan tabungan semuanya mempengaruhi akumulasi modal. Semakin banyak
investasi, semakin besar pula jumlah pendapatan yang ditabung. Namun dalam

pandangan ini, seluruh penduduk suatu negara mewakili jumlah pekerja.

2.3. Teori Kependudukan

Dalam pembangunan suatu negara, penduduk berperan sebagai sumber modal.
Alasannya adalah bahwa sumber daya yang digunakan untuk memenuhi keinginan
dan permintaan manusia merupakan fokus ilmu ekonomi. Manusia mempunyai
sumber daya dan ambisi yang tidak terbatas. Di sini manusia juga merupakan sumber
daya (Sumarsono, 2003). Untuk memenuhi kebutuhannya, penduduk mengajukan
permintaan barang. SDM diartikan sebagai orang yang mampu bekerja dalam rangka
penyampaian tenaga kerja atau jasa pada definisi kedua. Frasa ini memiliki dua
bagian: kuantitas, yang mengacu pada seluruh jumlah individu yang mampu bekerja,
dan kualitas, yang mengacu pada jumlah total layanan ketenagakerjaan yang tersedia
dan dapat diakses untuk produksi (P. Simanjuntak, 1985).
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Kependudukan menjadi perbincangan karena merupakan objek pembangunan,
termasuk peningkatan kapasitas dan perluasan peluang yang beragam untuk
menjamin  penduduk memperoleh manfaat dari pembangunan yang telah
dilaksanakan. Untuk meningkatkan pemerataan dan keadilan, jumlah, struktur, dan
laju pertambahan penduduk, serta distribusinya, dijadikan sebagai tujuan dan
penerima manfaat dari hasil-hasil pembangunan. Di sisi lain, penduduk juga turut
mempengaruhi dan berpartisipasi dalam keberhasilan pembangunan. Karena populasi
adalah pendorong dan aktor utama dalam pembangunan, produktivitas dan kualitas
yang tinggi diperlukan agar pembangunan berkualitas tinggi dapat terwujud. Oleh
karena itu tanpa pembangunan manusia, pertumbuhan berkelanjutan tidak mungkin
tercapai. Tujuan pemberian peran penting dalam perencanaan kependudukan adalah
untuk mengintegrasikan faktor demografi dengan pembangunan. Kualitas
pembangunan sosial ekonomi, lingkungan hidup, dan pemanfaatan sumber daya alam
semuanya berkorelasi dengan perubahan faktor demografi (Harmadi, 2016).
Permintaan terhadap komoditas untuk memenuhi kebutuhan akan meningkat seiring
dengan pertumbuhan penduduk. Pengangguran akan meningkat apabila perubahan
jumlah penduduk tidak diimbangi dengan kemajuan lapangan kerja (Sukirno, 2003).
Gagasan penduduk optimal dikemukakan oleh (J.S. Mill, 1921). Pemanjaan
berlebihan merusak keindahan alam dan merugikan kemajuan moralitas,
intelektualitas, dan masyarakat. Berikut adalah kurva jumlah penduduk dengan

produksi:

output produksi

A B C jumlah penduduk

Gambar 7. Kurva Hubungan Antara Jumlah Penduduk Dan Produksi.



33

Menunjukkan hubungan antara populasi dan produksi, Y mewakili kuantitas output
dan N jumlah orang. Kuantitas produk dan jasa meningkat dengan laju kenaikan yang
semakin cepat sebagai respons terhadap pertumbuhan penduduk hingga titik A.
Jumlah produk dan jasa meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk
ketika poin A tercapai, namun poin B tidak tercapai. Namun, peningkatan kuantitas
ini pada akhirnya mulai berkurang. Jumlah produk dan jasa terus meningkat setelah
titik B tercapai, namun output rata-rata mulai menurun. Ketika titik C tercapai,
pertumbuhan penduduk menurunkan produktivitas rata-rata dan total. Jumlah
penduduk yang besar di wilayah ini kini menghambat kemajuan. Penduduk yang
menghasilkan produksi per kapita terbanyak merupakan penduduk ideal sebagaimana
ditunjukkan pada poin B pada Gambar 7. Kuantitas dan kualitas sumber daya tak
terbarukan serta ketersediaan modal fisik dinyatakan tidak berubah sehingga jumlah

tersebut ideal.

2.4. Tenaga kerja

Tenaga kerja merupakan input yang lebih vital dalam produksi dibandingkan input
lainnya seperti tanah, udara, bahan baku, dan sebagainya. Hal ini karena menurut
Bakir & Manning (1984), manusia menggunakan seluruh sumber daya tersebut untuk
menghasilkan sesuatu. Orang yang berumur 10 tahun atau lebih yang bekerja,
mencari pekerjaan, dan/atau bertanggung jawab atas pekerjaan rumah tangga atau
tanggung jawab pendidikan lainnya diklasifikasikan sebagai pekerja menurut
Simanjuntak (1985). Sebaliknya persentase penduduk yang dapat bekerja dalam
memproduksi barang dan jasa dianggap sebagai angkatan kerja (Alatas & Trisilo,
1990). Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
setiap orang yang dapat bekerja dianggap pekerja apabila mampu menghasilkan
barang dan/atau jasa yang memenuhi kebutuhan masyarakat dan konsumen
perseorangan. Mereka yang bersemangat bekerja dikatakan sebagai pekerja
(Sumarsono, 2003). Baik seseorang yang menganggur, yang berkeinginan dan

mampu bekerja tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan, maupun seseorang yang
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bekerja untuk dirinya sendiri atau anggota keluarganya tanpa dibayar, termasuk
dalam konsep tenaga kerja. Pembatasan usia membedakan antara apa yang masing-

masing negara definisikan sebagai tenaga kerja dan non-tenaga kerja.

Di Indonesia, tidak ada batasan usia maksimal dan minimal. Keputusan untuk
menetapkan batasan umur 10 tahun didasarkan pada fakta bahwa banyak orang pada
usia ini sudah bekerja karena masalah keuangan keluarga mereka. Karena negara
tidak memiliki jaminan sosial nasional, batas umur maksimal tidak ditetapkan. Satu-
satunya orang di Indonesia yang dapat menerima pensiun adalah pegawai negeri dan
beberapa karyawan perusahaan swasta. Kebutuhan sehari-hari orang-orang ini tidak
dapat dipenuhi dari pendapatan mereka. Oleh karena itu, bahkan setelah mencapai
usia pensiun, masyarakat masih dipandang sebagai pekerja sehingga sering kali harus

bekerja (P. Simanjuntak, 1985). Pada hakikatnya, ada dua kategori manusia:

1. Angkatan kerja: Karyawan berusia 10 tahun yang bekerja atau sempat tidak
bekerja pada minggu sebelumnya. mereka yang menganggur tetapi masih
mencari pekerjaan atau masih mempunyai harapan untuk mencari pekerjaan.

2. Bukan angkatan kerja: karyawan yang berusia sepuluh tahun atau lebih dan
belum mendapatkan pekerjaan, bersekolah, membersihkan rumah, dll dalam
seminggu terakhir. Salah satu dari tiga kategori non-buruh kadang-kadang
dapat memberikan kemampuannya sebagai imbalan atas tenaga kerja. Oleh
karena itu, kelompok ini sering disebut sebagai calon angkatan kerja.

Seluruh penduduk suatu negara yang menghasilkan barang atau jasa, atau seluruh
penduduk pada kelompok usia kerja antara 15 sampai 64 tahun, disebut tenaga kerja.
Mereka yang mencari pekerjaan, mereka yang mengenyam pendidikan, dan mereka
yang menafkahi keluarganya tanpa bekerja adalah tiga kelompok yang dianggap
mampu melakukan pekerjaan fisik atau pekerjaan terus-menerus. Memang yang
membedakan pekerja dengan non-pekerja hanyalah usia. Menurut Suparmoko (2002),

batasan usia berbeda-beda di setiap negara.
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2.4.1. Kesempatan Kerja

Kesempatan kerja dapat diakses pada saat tertentu dalam kegiatan perekonomian
tersirat dari tingginya kesiapan perusahaan-perusahaan produsen dalam menyerap
tenaga kerja yang diperlukan dalam proses produksi. Dengan kata lain, kesempatan
kerja menunjukkan adanya kebutuhan akan tenaga kerja serta adanya lowongan kerja
itu sendiri (Sudarsono, 1998).

Perubahan ekonomi yang terjadi sesekali menyebabkan perubahan dalam
ketersediaan kesempatan kerja. Kebutuhan akan tenaga kerja didorong oleh keinginan
masyarakat terhadap barang dan jasa yang ditawarkan perekonomian, menurut teori
ekonomi didukung oleh hal tersebut. Penyerapan tenaga kerja akan meningkat seiring
dengan ekspansi ekonomi, yang mungkin berdampak pada ketersediaan lapangan
kerja dan produktivitas tenaga kerja. Simanjuntak (1985), tujuan pengembangan
sektor yang mampu menangani prospek pekerjaan dengan produktivitas rendah
adalah untuk memperluas pilihan lapangan kerja. Peningkatan produktivitas pekerja,
perluasan populasi dan angkatan kerja, pertumbuhan ekonomi, dan undang-undang
yang berkaitan dengan lebih banyak kesempatan kerja semuanya saling terkait
dengan upaya untuk menyediakan lebih banyak kesempatan kerja. Untuk sepenuhnya
mewujudkan potensi pembangunan masing-masing daerah, kebijakan negara yang
menangani kemungkinan lapangan kerja melibatkan inisiatif untuk mendorong

pengembangan jumlah dan kualitas angkatan kerja yang mudah diakses.

2.4.2. Permintaan Tenaga Kerja

Jumlah terbesar suatu barang atau jasa yang ingin diperoleh pelanggan pada setiap
titik harga dalam jangka waktu tertentu disebut permintaan dalam konteks ekonomi
(Sudarsono, 1990). Dalam konteks ini, permintaan tenaga kerja merupakan hubungan
antara jumlah orang yang ingin dipekerjakan oleh perusahaan dan gaji yang bersedia
mereka bayarkan. Jadi, permintaan tenaga kerja adalah jumlah total pekerja yang
dipekerjakan oleh seorang pengusaha pada semua tingkat gaji yang memungkinkan
dalam jangka waktu tertentu. Permintaan tenaga kerja dipengaruhi oleh nilai marjinal

suatu produk (Value of Marginal Product, atau VMP), menurut Miller & Meiners
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(1993). Produk dinilai berdasarkan nilai marjinalnya (VMP), yang dihitung dengan
mengalikan harganya dengan produk fisik marjinalnya (MPP). Apa yang terjadi
ketika satu unit input variabel (tenaga kerja) ditambahkan ke total produk fisik
disebut produk fisik marjinal (MPP). Di pasar yang terdapat persaingan penuh, harga
input produk (PN) dan kuantitas VMP (yaitu, MPP produk x P) akan sama. Dari
asumsi bahwa kurva isokuan bersinggungan dengan isocost, kuantitas VMP = P dapat
dihitung, bergantung pada kombinasi input terbaik atau biaya minimal dalam proses
manufaktur. Jika sudut garis isocost sama dengan -w/r dan sudut masing-masing titik
isokuan sama dengan MPPI/MPPK, maka MPPK/r = MPPi7w atau w/r =
MPPL/MPPK merupakan kombinasi input terbaik. Tingkat bunga implisit (r) atas
modal yang diperoleh diwakili oleh tingkat upah per unit, atau w. Memperluas rumus

sebelumnya menjadi:
MPPx/Px = MPPY/PY

Menggabungkan input dalam suatu metode yang memastikan MPP untuk setiap input
memiliki harga yang sama diperlukan untuk meminimalkan pengeluaran input atau
mengoptimalkan penggunaan output. Dengan kata lain, peningkatan satu unit input
(x) akan menyebabkan peningkatan Px dalam biaya produksi dan peningkatan MPPx
dalam volume produk. Dengan setiap perubahan output fisik bisnis, rasio Px/MPPx
mewakili tingkat perubahan biaya keseluruhan perusahaan, yang tidak diragukan lagi
sama dengan biaya marjinal (MC). Hal ini memungkinkan kita menemukan cara lain

untuk menyelesaikan persamaan di atas:

MPPx/Px = MPPY/PY = MFPN/PN = 1/MC

Rumus sebelumnya dapat dimodifikasi menjadi sebagai berikut, dengan asumsi
bahwa bisnis tersebut bersaing dalam pasar yang sepenuhnya kompetitif: MPPx/Px =
MPPY/PY = MPPN/PN = 1/MC- 1/MR = 1/P. Dari persamaan sebelumnya, kita
dapat menyimpulkan bahwa MPPx x P = Px untuk semua input karena MPPx/Px =
1/MR = 1/P. Dalam pasar yang sepenuhnya kompetitif, kurva VMP tenaga kerja

dapat dianggap sebagai kurva permintaan tenaga kerja jangka pendek suatu
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perusahaan karena jumlah input lainnya harus tetap konstan. Jumlah tenaga kerja
yang terbaik untuk keuntungan perusahaan terletak di tempat di mana upah (bayaran
untuk pekerja yang dibutuhkan) bertemu dengan nilai tambah yang mereka berikan.

Ini bisa dilihat dalam gambar di bawah ini:

W
Upah riil
SL

DL N

Jumlah tenaga kerja

Gambar 8. Kuantitas Tenaga Kerja Yang Memaksimumkan Laba

Untuk kualitas pekerja tertentu, jika tingkat upah per unitnya wo, maka lo adalah
jumlah pekerja ideal. Dalam persaingan pasar tenaga kerja murni, kurva penawaran
undang-undang ketenagakerjaan masing-masing perusahaan ditentukan oleh undang-
undang horizontal yang diterapkan pada Wo.Dalam hal MPPi melebihi biaya untuk
mempekerjakan lebih banyak pekerja, maka perusahaan akan menggunakannya.
Upah riil, yang ditentukan dengan membagi gaji nominal dengan tingkat harga,
menentukan biaya tenaga kerja tambahan karena membayar satu karyawan lebih
banyak akan menghasilkan output MPPL dan biaya bisnis yang lebih tinggi. Jumlah
produksi sebenarnya untuk setiap karyawan yang harus dibayar oleh bisnis diwakili

oleh upah riil ini.

Gaji karyawan akan dinaikkan oleh perusahaan sepanjang MPPL melebihi gaji
sebenarnya. Hukum hasil yang semakin berkurang menyatakan bahwa nilai MPPi
akan menurun seiring dengan semakin banyaknya pekerjaan. Dengan asumsi bahwa
tenaga kerja dapat ditingkatkan dan komponen produksi lainnya tetap, hal ini

disebabkan karena output marginal ekstra akan menurun dan rasio alat produksi
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terhadap setiap pekerja akan turun. Jika biaya tenaga kerja meningkat atau upah
meningkat, jumlah pekerjaan yang dicari akan menurun. Aliran upah di sepanjang
kurva VMP meningkat seiring dengan berkurangnya jumlah pekerja, yang

menunjukkan hal ini.

Produk fisik marjinal dari input modal, atau MPPR, akan menurun seiring dengan
bertambahnya angkatan kerja karena jumlah pekerja yang dipekerjakan per unit
modal akan lebih sedikit. Berbeda dengan masa lalu ketika beberapa orang
menjalankan mesin, sebuah mesin yang dikelola oleh satu orang akan menghasilkan
produk fisik marjinal yang lebih rendah. Dengan hanya satu karyawan, mesin tidak
dapat dioperasikan secara bergiliran sehingga mengakibatkan produksi menjadi lebih
rendah. Dengan kata lain, tenaga kerja dan modal saling melengkapi atau saling

melengkapi satu sama lain.

Berikut adalah ilustrasi kurva permintaan dengan 2 variabel:

Upah, VMP,
\
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AN \\ \\
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\ \\ \
W, AN
N
AN
\ \ \\
\ \
~
\ \ N
\ \ A <
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0 Kuantitas L per Unit Periode

Gambar 9. Kurva Permintaan tenaga Kerja Dengan Dua Input Variabel

Kita mulai pada tingkat gaji w2. L3 adalah tingkat gaji W2 dimana perusahaan dapat
menyerap tenaga kerja secara optimal. Selanjutnya, ketika gaji naik ke Wi, tingkat
penyerapan energi optimal juga naik ke L2, titik perpotongan kurva VMPIi dan garis
upah horizontal baru. Karena adanya input yang saling melengkapi, kenaikan upah

menyebabkan produk modal fisik marjinal (VMPIi) bergeser ke kiri dan menurun.
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Pada titik C, dimana kurva penawaran tenaga kerja memotong garis pembayaran
horizontal, L adalah jumlah penyerapan tenaga kerja yang ideal. Anda mendapatkan
kurva permintaan tenaga kerja (dL—dL) ketika Anda menghubungkan titik A dan C.
Dengan demikian, produk fisik marjinal modal akan berkurang seiring dengan jumlah
tenaga kerja yang dikeluarkan. Karena setiap unit modal kini menghasilkan output
yang lebih sedikit, modal tidak dapat menopang jumlah unit tenaga kerja yang sama.
MPPR akan turun seiring berkurangnya jumlah tenaga kerja yang terserap. Hingga
saat nilai produk marjinalnya sesuai dengan harganya, perusahaan akan menggunakan

setiap unit input.

2.4.3. Penawaran Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja yang dapat ditawarkan oleh pemberi kerja dengan upah yang adil
untuk jangka waktu yang telah ditentukan disebut sebagai “penawaran tenaga kerja”.
Filsafat klasik berpendapat bahwa sumber daya manusia, atau pekerja, adalah aktor
yang mempunyai kehendak bebas yang memilih untuk bekerja atau tidak. Bahkan
berapa jam seseorang ingin bekerja terserah pada mereka. Menurut teori konsumen,
setiap orang berupaya memaksimalkan kepuasan dengan tetap memperhatikan
keterbatasannya. Teori ini didasarkan pada gagasan ini. Menurut Becker (1976),
individu merasa puas saat mereka bisa konsumsi atau menikmati waktu luang.
Namun, masalahnya adalah pendapatan dan waktu yang terbatas. Bekerja berarti
mengorbankan waktu luang, yang bisa jadi membuat kita merasa kurang nyaman.
Orang akan bersedia bekerja jika mereka dibayar dengan uang. Jadi, solusinya adalah
menentukan berapa jam yang ingin kita kerjakan dengan mempertimbangkan berapa
bayaran yang diinginkan.

Layard & Walters (1978), mengemukakan bahwa pilihan berapa banyak uang yang
kita hasilkan dari pekerjaan dan sumber lain mempengaruhi apakah kita memutuskan
untuk menambah atau mengurangi waktu luang kita. Produktivitas kita selalu berubah
seiring berjalannya waktu, meningkat di awal, mencapai puncak, dan kemudian turun.
Semakin besar perubahan ini, semakin besar peran pekerjaan kita dalam

menghasilkan hasil, artinya semakin sedikit pekerjaan yang diperlukan.
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Biasanya, pola kombinasi komponen manufaktur yang tidak proporsional (proporsi
variabel) digambarkan dengan kurva isokuan. Banyaknya kombinasi tenaga kerja dan
modal yang menghasilkan jumlah produksi yang sama ditampilkan pada kurva ini.
Tingkat marjinal substitusi teknologi (MRS) diwakili oleh kemiringan isokuan. Hal
ini memudahkan pemahaman tentang hubungan antara komponen tenaga kerja dan
modal, sebagaimana dibuktikan dengan kemiringan kurva isokuan. Berikut adalah

kurva penawaran tenaga kerja

W (upah)
e
w3
W2
Wi
Waktu kerja
Q3 Q1 Q2

Gambar 10. Penawaran Tenaga Kerja

Kombinasi barang pasar dan waktu non-pasar yang berada pada kurva indiferen
tertinggi merupakan kombinasi terbaik dalam setiap rangkaian batasan. Mirip dengan
Gambar 10, terdapat kurva penawaran tenaga kerja terbalik. Jika upah naik (dari W
ke W 1) melebihi tingkat upah yang telah ditentukan, waktu kerja individu akan
diberikan. Jika gaji seorang karyawan meningkat hingga titik tertentu, katakanlah 1
(W), mereka sebenarnya menghabiskan lebih sedikit waktu untuk bekerja (dari W 1 N
ke W). Yang disebut sebagai Backward Bending Supply Curve.

2.4.4. Pasar Tenaga Kerja dan keseimbangan permintaan penawaran Tenaga

Kerja

Pasar kerja adalah sistem yang digunakan untuk mencocokkan pencari kerja dengan
peluang yang tersedia. Peserta ini mencakup pencari kerja, perantara, dan perantara
lain yang membantu pencari kerja dan pemberi kerja berkomunikasi (Mulyadi, 2003).
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Pengusaha mungkin juga membutuhkan tenaga Kkerja. Berikut adalah cara

menyeimbangkan penawaran dan permintaan tenaga kerja

W SL
Upah

W,

Tenaga kerja

Gambar 11. Keseimbangan Antara Permintaan dan Penawaran Tenaga Kerja

Keterangan:

SL : Penawaran tenaga kerja

DL :Permintaan tenaga kerja
: Upah riil

N : Jumlah tenaga kerja

Tingkat upah ekuilibrium W dicapai ketika jumlah pekerja yang memberikan
waktunya untuk melakukan tugas sama dengan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan,
atau Ne. Ketika tidak ada surplus penawaran atau permintaan tenaga kerja dan tingkat
upah seimbang, titik ini dikenal sebagai titik ekuilibrium, atau titik E. Pekerjaan
penuh adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan semua orang yang
menganggur pada tingkat gaji. Inilah sebabnya mengapa penawaran dan permintaan

tenaga kerja tidak seimbang dalam kurva “Excess Supply of Labor”:
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Upah

W Excess SL

) D ..

Jumlah Tenaga Kerja

Gambar 12. Kurva Ketidakseimbangan Antara Permintaan dan Penawaran Tenaga

Kerja Excess Supply of Labor

Berikut adalah kurva ketidakseimbangan “Excess demand of Labor” antara

penawaran dan permintaan tenaga kerja:

Upah, VMP,

0 L” L (tenaga kerja)

Gambar 13. Kurva Ketidakseimbangan Antara Permintaan dan Penawaran Tenaga

Kerja Excess demand of Labor.

Excess Supply Of Labor tersedia pada tingkat upah W1, seperti terlihat pada Gambar
13. Tenaga kerja lebih banyak tersedia daripada yang dibutuhkan. Tingkat gaji W1
dari N1, N2 adalah pekerja yang menganggur karena N2 orang setuju untuk bekerja,
dibandingkan dengan hanya N1 yang diminta. Kelebihan pasokan pekerja pada
tingkat upah W2 terlihat pada Gambar 13. Permintaan terhadap tenaga kerja lebih
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banyak dibandingkan pasokannya. Pekerja berupah W2 diminta, namun hanya N3
yang diterima bekerja pada tingkat upah tersebut (Mulyadi, 2003).

2.5. Teori Upah

Teori produktivitas marjinal (marginal productivity theory) adalah gagasan tentang
bagaimana harga ditetapkan dan bagaimana lapangan kerja diciptakan melalui
pemanfaatan input. Bukan hanya sisi permintaan pasar tenaga kerja yang menjadi
fokus produktivitas marjinal. Sudah diketahui dengan baik bahwa suatu bisnis yang
beroperasi di pasar sempurna akan mempekerjakan atau menerima pekerja sampai
pada titik di mana upah sesuai dengan nilai produk marjinal (YMF). Dengan
demikian, kurva permintaan tenaga kerja suatu perusahaan dapat diwakili oleh kurva
VMP. Penawaran dan permintaan berinteraksi untuk menentukan tingkat upah dan
pemanfaatan input, atau lapangan kerja. Teori permintaan harga identik dengan teori
upah produktivitas marjinal. Namun, karena harga dipengaruhi oleh penawaran dan
permintaan, kita tidak dapat membahas teori permintaan atas harga-harga tersebut.

Tingkat kepuasan (atau ketidakbahagiaan) yang dimiliki karyawan terhadap
pekerjaannya berbeda-beda, baik mereka menyadarinya atau tidak. Oleh karena itu,
masuk akal jika terdapat disparitas kompensasi yang berhubungan dengan preferensi
atau selera individu terhadap jenis pekerjaan yang berbeda. Gagasan tentang
penyetaraan tingkat upah, yang sering dikenal sebagai theory of equalizing wage
difference, terkadang menyinggung potensi varians tingkat upah yang mencerminkan
perbedaan preferensi atau selera terhadap berbagai jenis pekerjaan. Mengamati
Gambar 14, kita berasumsi bahwa hanya ada dua kategori pekerjaan dalam hal ini.
Dengan menggunakan sumbu vertikal, kami membandingkan tingkat gaji pada dua
kategori tenaga kerja, atau Wi/W2. Rasio penyerapan tenaga Kkerja, atau rasio
penyerapan tenaga kerja oleh kedua bentuk pekerjaan, kita ukur sepanjang sumbu
horizontal. Sebuah bisnis akan merekrut lebih banyak pekerja ketika upah menurun,
yang akan menghasilkan kurva atau garis permintaan tenaga kerja yang melandai ke

bawah. Karena kurva penawaran condong ke arah lain dan mengarah ke atas,
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diperlukan lebih banyak gaji karena permintaan tenaga kerja dari dunia usaha
meningkat. Berikut adalah gambaran kurva:

Rasio Upah (W,/W;)
D

RasioRK Q1/Q2

Gambar 14. Kurva Rasio Penyamaan Upah.

Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa setiap pekerja mampu menyelesaikan setiap
tugas. Preferensi pekerja terhadap kedua jenis pekerjaan yang ditawarkan juga
berkontribusi pada bentuk kurva penawaran yang mengarah ke atas. Kurva
penawaran berbentuk lurus dan horizontal jika tidak ada preferensi sama sekali.
Kecenderungan pekerja untuk memilih suatu pekerjaan dibandingkan pekerjaan
lainnya meningkat seiring dengan curam atau miringnya kurva penawaran. Di titik E
yang merupakan perpotongan DD dan SS dalam hal ini terjadi kesetimbangan.
Akibatnya, rasio lapangan kerja mungkin, misalnya, 0,8 dan rasio upah relatif
mungkin, katakanlah, 1,4. Hal ini menunjukkan bagaimana, dalam keseimbangan,
tingkat gaji untuk pekerjaan 1 adalah 40% lebih tinggi dibandingkan tingkat upah
untuk pekerjaan 2. Teori ini menyarankan bahwa untuk merekrut pekerja yang
diperlukan, pekerjaan 1 perlu memberikan tingkat upah yang relatif lebih tinggi.
Tentu saja, usia ini tidak sama dengan usia Kkita sebenarnya. Orang-orang yang
bersedia bekerja pada pekerjaan yang tidak menyenangkan dengan sedikit uang
sering kali diperhatikan. Hal ini terjadi akibat kesenjangan keterampilan dan
preferensi pekerja yang menjadi variabel penyebab sekunder di samping terbatasnya

kesempatan kerja.
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2.5.1. Upah Minimum

Menurut teori ekonomi, upah dapat dipahami sebagai imbalan atas jasa berwujud dan
tidak berwujud yang ditawarkan karyawan kepada pemilik bisnis. Perubahan biaya
produksi suatu perusahaan, baik tinggi maupun rendah, dapat berdampak pada tingkat
gaji (Sumarsono, 2003). Upah adalah sumber utama pendapatan seseorang, dan
seharusnya mencukupi kebutuhan pekerja beserta keluarganya. Upah adalah
pembayaran yang dilakukan oleh pemberi kerja sebagai imbalan atas tenaga kerja dan
gagasan yang telah dikontribusikan oleh karyawan. Upah digambarkan sebagai tanda
terima yang diberikan pemberi kerja kepada pekerja sebagai imbalan atas tenaga kerja
atau jasa yang diberikan tergantung pada rincian kontrak atau persyaratan peraturan
apa pun. Upah dinyatakan dalam satuan moneter. Tunjangan karyawan dan
keluarganya termasuk dalam pembayaran ini, yang diberikan sesuai dengan ketentuan
kontrak kerja. Oleh karena itu, pendapatan berfungsi sebagai pembayaran atas tenaga
kerja yang dikontribusikan seseorang pada bisnis. Menurut Ananda (2012), bisnis

membayar upah berdasarkan produktivitas (atau hasil) tenaga kerja mereka.

Topik upah minimum menjadi bahan diskusi. Tuntutan pekerja harus dipenuhi,
menurut para pendukungnya, agar mereka mendapatkan “upah yang layak,” atau
membayar cukup untuk kebutuhan mereka sendiri. Upah minimum berpotensi
mencegah penggunaan tenaga kerja di pasar monopsoni, khususnya di kalangan
pekerja berketerampilan rendah. Teori ekonomi standar menyatakan bahwa upah
minimum berpotensi meningkatkan produktivitas pekerja dan mengurangi dampak

pengangguran (Kusnaini, 1998).

Apabila seorang pekerja bekerja atau memberikan jasa yang bernilai uang dan
dibayar menurut peraturan perundang-undangan, persetujuan, atau perjanjian kerja
antara pemberi kerja dan pekerja, maka ia berhak atas upah minimum, yaitu
penghasilan minimum bulanan yang diberikan sebagai upah minimum. kompensasi
dari majikan mereka. Tunjangan dapat diberikan kepada karyawan secara individu
atau kepada keluarganya. Pendapatan daerah menurut Prasetyo (2009) adalah imbalan

bulanan terendah bagi pekerja pada tingkat terendah yang telah bekerja di suatu
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lokasi tertentu kurang dari setahun. Ini terdiri dari upah pokok ditambah tunjangan

tetap.

Meskipun PP Nomor 8 Tahun 1981 mengatur dan menetapkan upah pada tingkat
daerah, sektoral, dan subsektoral, namun saat ini yang berlaku hanyalah upah
minimum regional untuk setiap daerah. Upah minimum regional atau UMR
diklasifikasikan menjadi dua kategori: UMR tingkat I (UMR Tk. 1) dan UMR tingkat
I (UMR Tk. II) sesuai dengan aturan upah minimum Departemen Tenaga Kerja
PERO1/MEN/1999. Sejalan dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi (KEP-226/MEN/200) tentang perubahan pasal 1, 3, 4, 8, 11, 20, dan 21
PER-01/MEN/1999 tentang upah minimum, upah minimum regional tingkat | (UMR
Tk. 1) diubah namanya menjadi upah minimum provinsi (UMP), dan upah minimum
regional tingkat Il (UMR Tk. Il) diubah namanya menjadi upah minimum
kabupaten/kota (Zulkifli, 2016).

Daya beli pekerja akan meningkat seiring dengan kenaikan upah minimum, yang
pada akhirnya akan memacu motivasi dan produktivitas pekerja. Namun kenaikan
upah dapat memaksa perusahaan yang memandang gaji sebagai beban untuk
mengubah jumlah gaji yang harus diterima pekerja agar dapat mematuhi upah
minimum yang ditetapkan pemerintah. Menurut Atiyatna et al. (2016), hal ini
menyebabkan pemilik usaha cenderung menggunakan lebih sedikit tenaga kerja
dalam proses produksinya. Upah minimum ditentukan oleh Dewan Pengupahan
Nasional, sebuah badan independen yang terdiri dari para ahli, profesional, dan pihak
berkepentingan lainnya. Pemangku kepentingan tersebut antara lain adalah Federasi
Serikat Pekerja Seluruh Indonesia (FSPSI) yang dipercaya mewakili kepentingan
buruh dan perwakilan pengusaha melalui Asosiasi Pengusaha Indonesia (APINDO).
Penilaian tingkat gaji yang berlaku pada waktu dan lokasi tertentu merupakan
tanggung jawab setiap individu untuk menentukan perlu tidaknya menaikkan upah

minimum.
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2.6. Rasio Ketergantungan (Dependency Ratio)

Metrik perubahan populasi yang disebut Rasio Ketergantungan (DR) dapat digunakan
untuk menilai status ekonomi suatu negara, terlepas dari apakah negara tersebut
dianggap maju atau berkembang. Meningkatnya proporsi DR menunjukkan betapa
besarnya beban penduduk yang produktif harus dibebani demi mempertahankan taraf
hidup kelompok minoritas yang tidak produktif. Menurunnya persentase DR
menunjukkan bahwa penduduk yang berpenghasilan rendah mempunyai tanggung
jawab keuangan yang lebih kecil untuk mendukung penduduk yang ketinggalan
jaman dan tidak produktif. Menurut Todaro & Smith (2000), terdapat hubungan
umum antara laju pertumbuhan penduduk dan jumlah individu muda (0-14 tahun)
yang tidak produktif dalam populasi tersebut. Oleh karena itu, tingkat pertumbuhan
penduduk yang lebih tinggi berarti beban yang lebih besar pula terhadap penduduk
produktif.

Rasio ketergantungan atau rasio penduduk usia non-produktif atau penduduk berusia
antara 0 hingga 14 tahun terhadap penduduk lanjut usia di atas 65 tahun, mewakili
metrik untuk mengkarakterisasi keadaan ekonomi suatu negara. Penduduk usia
produktif diyakini memiliki beban keuangan yang lebih besar untuk menghidupi
penduduk non-produktif jika semakin tinggi rasio ketergantungan suatu negara.
Sebaliknya, rasio ketergantungan menurun seiring dengan meningkatnya
ketergantungan. rendah, dalam konteks ini yang dimaksud adalah dibandingkan
dengan kelompok usia non-produktif, kelompok usia produktif memiliki persentase
beban kerja yang lebih rendah. Suatu negara akan berpeluang memperoleh manfaat
dari keunggulan demografis jika negara tersebut berada dalam skenario di mana
dibandingkan dengan kelompok umur tidak produktif, persentase penduduk muda

atau produktif lebih besar.

Keunggulan yang dimiliki suatu negara karena banyaknya tenaga kerja atau sumber
daya manusia yang tersedia untuk lapangan kerja disebut dengan bonus demografi.
Sebagai output dari tenaga kerja saat ini, keuntungannya dinyatakan sebagai

pendapatan per kapita. Sebaliknya, negara akan memperoleh keuntungan dari



48

banyaknya individu yang berada dalam usia kerja atau yang siap memulai Kkarir
karena lebih sedikit sumber daya yang perlu diinvestasikan untuk memenuhi
kebutuhan mereka, sehingga menghasilkan uang tunai yang dapat digunakan untuk

mendukung ekspansi ekonomi. Rumus untuk menghitung rasio ketergantungan yaitu:

_ P(0—14) + P(65+)

DR (15— 64) X 100
Keterangan:
DR . Rasio beban tanggungan (dependency ratio)
P(0—14) . Jumlah penduduk usia 0-14 tahun
P(65+) :Jumlah penduduk usia diatas 65 tahun
P(15—-64) : Jumlah penduduk usia 15-64 tahun

Untuk mengidentifikasi apakah suatu negara maju atau tidak, DR dapat digunakan,
secara kasar, sebagai indikator ekonomi. Metrik penting untuk menentukan posisi
ekonomi suatu negara adalah rasio ketergantungan, yang dapat menunjukkan apakah
negara tersebut sedang berkembang atau sudah maju. Selain itu, DR dapat menjadi
pertanda majunya perekonomian suatu daerah. Mayoritas pendapatan masyarakat
digunakan untuk tabungan dan investasi ketika DR rendah, sehingga dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi yang signifikan selama semua orang pada
kelompok usia produktif bekerja secara efektif. Sebaliknya ketika DR besar maka
pertumbuhan ekonomi terganggu atau pendapatan masyarakat rendah.

Salah satu faktor yang mungkin menghambat pembangunan di negara-negara
terbelakang adalah rasio ketergantungan yang tinggi, misalnya karena rasio
ketergantungan mengharuskan sebagian pendapatan kelompok produsen digunakan
untuk mendukung kelompok non-produktif. Dana untuk investasi yang lebih
menguntungkan dalam anggaran masyarakat dan pemerintah mungkin lebih mudah

dimobilisasi ketika jumlah tanggungan sedikit. Ketika rasio ketergantungan penduduk
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rendah, maka penduduk akan meningkatkan kualitas hidupnya sekaligus melakukan
konservasi pangan dan bahan pokok lainnya, sehingga meningkatkan rata-rata
harapan hidup di wilayah tersebut (Agus, 2016).

2.7. Studi Empiris

Penelitian tentang konsep demometrik, tenaga kerja sektoral, upah, tenaga kerja dan
rasio ketergantungan telah banyak dilaksanakan baik secara nasional maupun
internasional. Tabel 1 memberikan gambaran mengenai beberapa penelitian yang
telah dilakukan dan memperlihatkan gap penelitian sebagai berikut, Pernyataan
keaslian dan kebaruan penelitian ini terungkap berdasarkan hasil pemetaan peneliti

pada berbagai hubungan struktural dalam model, seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Judul Penelitian, Metode dan Hasil Penelitian

No Judul dan Penulis Metode dan Variabel Hasil Penelitian
1 Labor Absorption  Metode: Hasil penelitian menunjukkan
and Economic 1. Regresi Berganda penyerapan tenaga kerja di
Growth Towards (Ordinary Least Square), Sumatra Barat dipengaruhi oleh
the Demographic dengan data time series  variabel ekonomi (PDRB) dan
Bonus Era in 2. Model Demometrik J variabel demografi (IPM).
West Sumatra lenden, (1978) Implikasinya, peningkatan
produktivitas dan kualitas SDM
Tahun :2021 Variabel: menjadi faktor penting dalam

1. Penyerapan Tenaga Kerja upaya meraih bonus demografi di

Penulis: Sri 2. Tingkat Upah Minimum  Sumatra Barat.
Maryati 3. Rasio Ketergantungan
, Hefrizal Handra 4. Indeks Pembangunan Berdasarkan hasil analisis
, & Irwan Muslim Manusia diketahui bahwa Penyerapan
5. Kontribusi Lapangan tenaga kerja 17 sektor lapangan
usaha usaha di  Sumatera  Barat
dipengaruhi oleh variabel

ekonomi  Produk  Domestik
Regional Bruto dan demografi
(IPM). Hal ini memperlihatkan
bahwa peningkatan produktivitas
dan kualitas SDM menjadi faktor
penting dalam upaya meraih
potensi bonus demografi di
Sumatra Barat. Dalam upaya
meraih peluang bonus demografi,
maka pemerintah serta semua
pihak terkait diharapkan




50

Hasil Penelitian

memperhatikan pada peningkatan
penciptaan lapangan kerja dan
usaha bagi penduduk usia muda
karena jumlah penduduk muda
yang relatif  lebih  sedikit
dibandingkan daerah Ilain. Jika
kelompok penduduk ini

mempunyai kemampuan
meningkatkan pendapatan
produktivitas, maka

perekonomian  daerah  dapat
ditingkatkan yang pada gilirannya
dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi dalam meraih bonus
demografi di masa mendatang.

No Judul dan Penulis Metode dan Variabel

2 Does UMR Metode:
affects labor 1. Regresi Berganda
absorption’s: A (Ordinary Least Square),
Demometric dengan data Panel.

Models Approach 2. Model Demometrik J
lenden, (1978)

Tahun: 2021

Variabel:
Penulis: Arief 1. Penyerapan Tenaga
Rahman Kerja
Hakim, Aston . Tingkat Upah Minimum
Pakpahan . Investasi Pemerintah

. Pertumbuhan Populasi

2
3
4. Investasi Privat
5
6. Migrasi

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa

investasi dan pertumbuhan
penduduk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap

penyerapan tenaga kerja di
Provinsi  Kalimantan Tengah
selama periode penelitian. Namun
demikian, tingkat efisiensi
investasi  dalam  penyediaan
lapangan kerja di Kalimantan
Tengah masih rendah
dibandingkan daerah lain yang
sudah diteliti  (Provinsi Jawa
Tengah). Sementara itu, upah
minimum regional (UMR) tidak
berpengaruh secara nyata
terhadap penyerapan tenaga Kkerja
karena pasar tenaga kerja yang
kaku.

Secara sederhana dapat dijelaskan
bahwa kegiatan investasi akan
meningkatkan

kapasitas produksi yang
membutuhkan tenaga kerja baru
untuk menjalankannya.
Pertumbuhan  penduduk akan
menggerakkan pemanfaatan
potensi ekonomi pada wilayah
yang  jarang penduduknya.
Aktivitas ekonomi tersebut akan
memicu kenaikan permintaan
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No Judul dan Penulis

Metode dan Variabel

Hasil Penelitian

barang dan jasa, sehingga para
pelaku usaha akan menambah
jumlah tenaga kerjanya.

3 Analysis of Labor
Absorption
in the Agricultural
Sector in Indonesia

Tahun: 2022
Penulis: Tatik Nur

Tri Ani and Nur
Hidayah

Metode:

1.

2.

Regresi Berganda
(Ordinary Least Square),
dengan data Panel.
Model Demometrik J
lenden, (1978).

Variabel:

1.

Penyerapan Tenaga kerja
sektor Pertanian

2. PDRB Sektor Pertanian
3.
4. Upah Minimum

Nilai Tukar Petani

Regional
Penanaman Modal
Dalam Negeri

Secara  bersama-sama  sektor
pertanian Variabel PDRB sektor,
Nilai Tukar Petani (FER), Upah
Minimum Provinsi (PMW), dan
Penanaman Modal Dalam Negeri
(DD mempunyai pengaruh
terhadap penyerapan tenaga kerja
atau jumlah tenaga kerja di sektor
pertanian.  Sedangkan  secara
individual, variabel FER
mempunyai pengaruh negatif dan
signifikan terhadap penyerapan
tenaga kerja di sektor pertanian.
Sedangkan PMW  mempunyai
pengaruh  yang positif dan
signifikan terhadap jumlah tenaga
kerja di  sektor pertanian.
Pemerintah diharapkan terlibat
dalam upaya peningkatan
kuantitas dan kualitas sumber
daya manusia pertanian, mulai
dari produksi hingga distribusi
produk pertanian.  Sebaiknya
pemerintah  membuat regulasi
agar kesempatan kerja dan
lapangan kerja di sektor pertanian
lebih  maksimal terserap dan
memperhatikan keberadaan petani
dengan membuat kebijakan yang
mampu menjamin kesejahteraan
pekerja di sektor pertanian.

4 Labor Absorption
Model in West
Java Province
Indonesia

Tahun: 2021
Penulis: Narsih,

Cicih Ratnasih,
Pudji Astuty

Metode:

1.

2.

Regresi Berganda
(Ordinary Least Square),
dengan data Panel.
Model Demometrik J
lenden, (1978).

Variabel:

1.

2.

3.

Penyerapan Tenaga
kerja Sektor manufaktur
Total Investasi di Sektor
Manufaktur

Upah Minimum Provinsi

Hasil yang diperoleh antara lain
terdapat  pengaruh  signifikan
Investasi  Sektor  Pengolahan,
Upah Minimum Provinsi, Jumlah
Perusahaan Industri Manufaktur,
Jumlah Produksi Sektor
Pengolahan, Laju Pertumbuhan
Daerah, dan Indeks Pembangunan
Manusia secara simultan terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di
Provinsi Jawa Barat. Secara
parsial terdapat pengaruh yang
signifikan  variabel  Investasi
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No Judul dan Penulis

Metode dan Variabel

Hasil Penelitian

Sektor Manufaktur,  Jumlah
Perusahaan Industri Manufaktur,
Jumlah Produksi Sektor
Manufaktur, dan Indeks
Pembangunan Manusia terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja di
Provinsi Jawa Barat. Variabel
yang mempunyai pengaruh paling
besar  terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja adalah variabel
Indeks Pembangunan Manusia,
sedangkan variabel yang
mempunyai pengaruh paling kecil
terhadap  Penyerapan  Tenaga
Kerja adalah Jumlah Perusahaan
Industri Manufaktur. Sedangkan
variabel Upah Minimum Provinsi
dan Laju Pertumbuhan Daerah
tidak signifikan. Walaupun tidak
mempunyai  pengaruh  yang
signifikan, namun Upah
Minimum dan Laju Pertumbuhan
Daerah  Provinsi  berpengaruh
positif.

5 Simulasi
Penyerapan
Tenaga Kerja
dengan
Pendekatan
Demometrik

Tahun: 2003

Penulis: Edwigis
Esti R

dan Bambang
P.S
Brodjonegoro

4. Jumlah Perusahaan
Industri Manufaktur

5. Total produksi
Manufaktur

6. Pertumbuhan Ekonomi

7. Indeks Pembangunan
Manusia

Metode:

1. Two Stage Least Square

(TSLS), dengan data
Panel.

2. Model Demometrik J

lenden, (1978).

Variabel:

1.

gk w

Penyerapan Tenaga kerja

9 Sektor Lapangan
Usaha

Kapasitas Ekonomi
PDRB

Kualitas Tenaga Kerja
Investasi

Tingkat Pengangguran

Hasil penelitian  menunjukkan
penyerapan tenaga kerja sangat
berkorelasi dengan kualitas tenaga
kerja, kapasitas ekonomi dan
investasi. Berdasarkan simulasi,
kami menemukan bahwa setiap
guncangan pada variabel
demografi atau ekonomi
menghasilkan dampak yang tidak
merata  terhadap  penyerapan
tenaga kerja antar sektor.

penyerapan tenaga kerja menurut
lapangan usaha di Propinsi Jawa
Tengah sangat dipengaruhi oleh
besamya tingkat pengangguran
nasional dan PDRB menurut
lapangan usaha propinsi tersenut.
Dimana, jika tingkat
pengangguran nasional tinggi
maka penyerapan tenaga kerja
menurut lapangan usaha akan
meningkat dan sebaliknya
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No Judul dan Penulis Metode dan Variabel Hasil Penelitian

Besamya penyerapan tenaga kerja
menurut  lapangan usaha di
Propinsi Jawa Tengah terlihat
sangat rendah  dibandingkan
dengan tingkat penganggurannya
hat ini disebabkan karena adanya
sektor unggulan yang belum
digarap secara optimal seperti
sektor pertanian. Demikian juga,
dengan sektor industri di Propinsi
Jawa Tengah sangat minim
karena masih kurangnya PMA
yang mau berinvestasi di propinsi

tersebut.

6 Ectoral Metode: Uji Moran | dan LM digunakan
Employment in 1. Regresi Berganda untuk mengidentifikasi
Indonesia With (Ordinary Least Square), ketergantungan spasial. Maodel
Spatial And dengan data Panel. SUR diestimasi dengan Ordinary
Seemingly 2. Spasial Error Model dan  Least Square (OLS) dan General
Unrelated Index Moran Least Square (GLS). Variabel
Regression (Sur) yang digunakan untuk
Model Approach Variabel: memperkirakan penyerapan

1. Penyerapan Tenaga kerja tenaga kerja adalah output dan

Tahun: 2015 Sektor Pertanian, Sektor  upah riil. Hasil penelitian
Industri dan Sektor Jasa.  menunjukkan bahwa

Penulis: Vivin 2. Output Produksi Sektor  ketergantungan  spasial  cukup
Novita Dewi, Pertanian, Sektor signifikan khususnya pada sektor
Setiawan, Santi Manufaktur dan Sektor pertanian dengan model kesalahan
Puteri Rahayu Jasa spasial. Sementara itu,

3. Upah Minimum Sektoral penyerapan tenaga kerja sangat
Pertanian, Manufaktur dipengaruhi oleh output dan upah

dan Jasa. riil baik untuk estimasi OLS
maupun estimasi GLS untuk
model SUR.

Output Produksi sektoral dan
Upah sektoral secara spasial
berpengaruh signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja sektoral.

7 Determinants Of Metode: Hasil penelitian  menunjukkan
Sectoral Labor 1. Regresi Berganda bahwa ketiga variabel independen
Absorptio (Ordinary Least Square), secara  simultan  Penyerapan

dengan data Panel. Tenaga Kerja, Jumlah Penduduk,

Tahun: 2022 UMP, DAU, Pulau Jawa
Variabel: mempunyai pengaruh  yang

Penulis: 1. Penyerapan Tenaga signifikan terhadap penyerapan
Purwantoro, Heffi Kerja Sektoral tenaga kerja. Sedangkan secara

Christya Rahayu, 2. Total Populasi/Jumlah parsial jumlah penduduk, UMP,
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Metode dan Variabel

Hasil Penelitian

Arrafiqur Rahman,
Hidayat

3. Upah Minimum Provinsi

Penduduk

dan DAU mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap
penyerapan tenaga kerja.

Pengendalian dan peningkatan
kualitas  penduduk diperlukan
untuk membantu tingkat
penyerapan tenaga Kkerja agar
tidak  memperparah  jumlah
pengangguran.

8  Social Security On
Labor Markets to
Address the Aging
Population in
Selected ASEAN
Countries

Tahun: 2022

Penulis: Genely
M. Manansala

, Danielle Jan V.
Marquez

, And Marie
Antoinette L.
Rosete

Hasil  Penelitian  menjelaskan
pengaruh rasio ketergantungan
pada hari tua, peningkatan angka
harapan hidup, dan PDB per
kapita terhadap produktivitas
penyerapan  angkatan kerja
dengan menggunakan kumpulan
data panel dari negara-negara
ASEAN terpilih dari berbagai
kelompok pendapatan, khususnya
Malaysia, Singapura, Thailand,
dan Vietnam. , vyang juga
tergolong  negara  kelompok
kuning yang sedang dalam proses
penerapan dividen demografi.
menemukan bahwa Rasio
Ketergantungan berpengaruh
positif terhadap Tingkat
penyerapan  angkatan  Kerja,
Namun PDB per Kapita, Angka
Harapan Hidup, dan Dana Non
luran menurunkan  Tingkat
penyerapan angkatan kerja.

9  Analisis
Penyerapan
Tenaga Kerja
sektoral di
provinsi Jawa
Tengah
(Pendekatan
Demometrik)

Tahun: 2010

Penulis: Ostinasia
Tindaon

4. Dana Alokasi Umum

Metode:

1. Regresi Berganda
(Ordinary Least Square),
dengan data Panel.

Variabel:

1. Penyerapan Tenaga
Kerja Sektoral

2. Rasio Ketergantungan

3. Angka Harapan Hidup

4. PDB Perkapita

5. Dana Pensiun

Metode:

1. Regresi Berganda
(Ordinary Least
Square), dengan data
Panel.

2. Model Demometrik J
lenden, (1978).

Variabel:

1. Y:Penyerapam tenaga
kerja di setiap sektor di
Provinsi Jawa Tengah.

2. X1: Pertumbuhan
Jumlah penduduk
X2: PDRB

Diperoleh bahwa pertumbuhan
penduduk berpengaruh terhadap
penyerapan tenaga kerja sektor
pertanian dan LGA dan Produk
Domestik Regional Bruto
(PDRB) sektoral mempengaruhi
penyerapan tenaga kerja seluruh
sektor perekonomian  Jawa
Tengah serta diperoleh koefisien
elastisitas yang dapat
menunjukkan kemampuan
masing-masing  sektor  dalam
menyerap tenaga kerja.
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No Judul dan Penulis

Metode dan Variabel

Hasil Penelitian

di setiap sektor
di Provinsi Jawa
Tengah
10 Determinan Metode: Penelitian ini bertujuan untuk
Penyerapan 1. Regresi Berganda mengetahui determinan
Tenaga Kerja (Ordinary Least penyerapan tenaga kerja sektoral
Sektoral Di Square). di kabupaten Jember tahun 2003-
Kabupaten 2. Model Demometrik  2013. Sektor-sektor
Jember J lenden, (1978). perekonomian yang akan di
(Pendekatan analisis dalam penelitian ini
Demometrik) Variabel: terdiri dari 9 sektor
1. Penyerapan Tenaga  perekonomian. Metode yang
Tahun : 2016 kerja 9 sektor. digunakan dalam penelitian ini
2. PDRB Sektoral. adalah  kuantitatif ~ deskriptif
Penulis: Hiskia 3. Pertumbuhan Jumlah (model OLS) dan menggunakan
Pandapotan Penduduk model pendekatan demometrik (J.
Simamora Ledent). Hasil penelitian ini

menunjukkan PDRB
mempengaruhi sektor pertanian,
pertambangan dan galian, listrik
gas dan air, bangunan, keuangan
persewaan dan jasa perusahaan,
sektor jasa, sedangkan
pertumbuhan jumlah penduduk
tidak  mempengaruhi  dalam
penyerapan tenaga kerja disetiap
sektor.




56

2.8. Kerangka Pemikiran

Kerangka berfikir dalam penelitian ini sebagai bagan berikut:

Produk
Domestik
Teori Regional Bruto Pendekatan
Perekonomian (+) Demometrik
Neoklasik \ J. Ledent
S5 16 Upah Minimum
Provinsi
()
Penyerapan
Tenaga Kerja
Rasio
Failach, Ketergantungan
Stephen
()
Jumlah
1.S Mill Penduduk
(+)

Gambar 15. Kerangka Pemikiran

Menurut Boediono (1984), serapan tenaga kerja mengacu pada jumlah keseluruhan
pekerja dalam suatu unit usaha, atau jumlah orang yang bekerja di dalamnya. Faktor
lain yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah tingkat upah, produktivitas
tenaga kerja, dan biaya tenaga kerja yang tidak dibayar. Ekspansi ekonomi, inflasi,

pengangguran, dan suku bunga merupakan contoh faktor eksternal (Boediono, 1984).

Konstruksi, perdagangan (hotel dan restoran), pertambangan, perindustrian,
pertanian, komunikasi, keuangan, dan jasa merupakan beberapa sektor ekonomi yang
saling bergantung dan akan berdampak pada peningkatan penyerapan tenaga kerja.
Sektor-sektor yang mempunyai kemampuan memberikan kontribusi nilai produksi
terhadap perekonomian, yag jika digabungkan dengan peningkatan kesejahteraan
penduduk, akan menjadi sarana untuk mencapai pembangunan ekonomi, dan dikenal

sebagai sektor ekonomi. Salah satu caranya adalah dengan memaksimalkan fungsi
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sektor perekonomian yang meliputi peningkatan investasi, penyerapan tenaga kerja,
dan peningkatan PDB.

Penelitian Dimas & Woyanti (2009) bertajuk “Penyerapan Tenaga Kerja di Daerah
Khusus Ibukota Jakarta” memperkuat temuan ini. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa penyerapan tenaga kerja di DKI Jakarta dipengaruhi secara signifikan dan
positif oleh variabel PDB. Telah pula dilakukan penelitian mengenai “Pengaruh
Produk Regional Bruto (PDB) dan Upah Minimum Kota (UMK) Terhadap
Penyerapan Tenaga Kerja” (Hartono et al., 2018). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel PDRB terhadap penyerapan

tenaga kerja di Kota Samarinda.

Menurut Simanjuntak (1985), jika upah lebih tinggi, dapat menyebabkan biaya
produksi meningkat. Untuk menjaga efisiensi, perusahaan cenderung mengurangi
jumlah pekerja. Penelitian Susilowati (n.d.) menguatkan kesimpulan tersebut.
Berdasarkan penelitian ini, terdapat hubungan negatif di sektor industri Indonesia
antara penyerapan tenaga kerja dan upah minimum dari tahun 2012 hingga 2017.
Oleh karena itu, dari tahun 2012 hingga 2017, menaikkan upah minimum
kemungkinan akan mengakibatkan lebih sedikit orang yang bekerja di sektor industri

Indonesia.

Untuk menunjukkan adanya bonus demografi saat ini, Maryati et al. (2021)
menggunakan teknik demometri untuk mempelajari penyerapan tenaga Kkerja.
Variabel rasio ketergantungan digunakan sebagai variabel demografi dalam
pendekatan ini. Hanya sektor transportasi dan komunikasi, serta perbankan dan bisnis
persewaan, yang mempunyai pengaruh besar terhadap penyerapan tenaga kerja jika
mempertimbangkan variabel rasio ketergantungan. Persyaratan ini menunjukkan
bahwa kedua sektor perusahaan ini saja yang akan mendapatkan manfaat dari

keuntungan demografis yang diharapkan.

Temuan penelitian Purwantoro et al. (2022) bertajuk “Determinants of Sectoral

Labor Absorption” menunjukkan bagaimana penyerapan tenaga kerja dipengaruhi
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secara simultan oleh tiga variabel independen: jumlah penduduk, UMP, DAU, dan
penyerapan tenaga kerja. Namun dalam penyerapan tenaga kerja, jumlah penduduk,

UMP, dan DAU mempunyai pengaruh yang signifikan.

Dengan menggunakan kerangka penelitian yang disajikan di atas, peneliti
menguraikan konsep dan alur penelitian melihat pengaruh PDRB, upah minimum
provinsi, rasio ketergantungan dan jumlah penduduk pada penyerapan tenaga kerja

dengan menggunakan pendekatan demometrik.

2.9. Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan solusi jangka pendek terhadap suatu masalah, artinya
penyelidikan dan analisis lebih lanjut terhadap masalah tersebut memerlukan
kumpulan bukti berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya.
Oleh karena itu, hipotesis yang dapat diajukan untuk Analisis Faktor Penyerapan
Tenaga Kerja di Seluruh Provinsi di Indonesia Tahun 2018-2022, dintaranya:

1. H;: Diduga PDRB sektor pertanian berpengaruh positif signifikan pada
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di sumatera dan jawa tahun 2018-2022.

2. H,: Diduga PDRB sektor industri berpengaruh positif signifikan pada penyerapan
tenaga kerja sektor industri di sumatera dan jawa tahun 2018-2022.

3. Hsz: Diduga PDRB sektor perdagangan berpengaruh positif signifikan pada
penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan di sumatera dan jawa tahun 2018-
2022,

4. H,: Diduga upah minimum provinsi berpengaruh negatif signifikan pada
penyerapan tenaga kerja sektor pertanian di sumatera dan jawa tahun 2018-2022.

5. Hs: Diduga upah minimum provinsi berpengaruh negatif signifikan pada
penyerapan tenaga kerja sektor industri di sumatera dan jawa tahun 2018-2022.

6. He: Diduga upah minimum provinsi berpengaruh negatif signifikan pada
penyerapan tenaga kerja sektor perdagangan di sumatera dan jawa tahun 2018-
2022,
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H-: Diduga rasio ketergantungan berpengaruh negatif signifikan pada penyerapan
tenaga kerja sektor pertanian di sumatera dan jawa tahun 2018-2022.

Hs: Diduga rasio ketergantungan berpengaruh negatif signifikan pada penyerapan
tenaga kerja sektor industri di sumatera dan jawa tahun 2018-2022.

Ho: Diduga rasio ketergantungan berpengaruh negatif signifikan pada penyerapan
tenaga kerja sektor perdagangan di sumatera dan jawa tahun 2018-2022.

Hio: Diduga jumlah penduduk berpengaruh positif signifikan pada penyerapan
tenaga kerja sektor pertanian di sumatera dan jawa tahun 2018-2022.

Hi:: Diduga jumlah penduduk berpengaruh positif signifikan pada penyerapan
tenaga kerja sektor industri di sumatera dan jawa tahun 2018-2022.

Hi,: Diduga jumlah penduduk berpengaruh positif signifikan pada penyerapan
tenaga kerja sektor perdagangan di sumatera dan jawa tahun 2018-2022.



I11. METODE PENELITIAN

3. Jenis Penelitian

3.1. Metode Pengumpulan Data

Data sekunder digunakan untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan situasi
ini berasal dari bahan-bahan yang dihasilkan dan dipublikasikan oleh instansi tertentu
berupa literatur, makalah, dan arsip, serta dari website resmi instansi yang dapat
diakses, termasuk Badan Pusat Statistik (BPS). Selain itu juga peneliti membaca

junal-jurnal terkait yang membahas mengenai pendekatan demometrik dan juga

penyerapan tenaga kerja.

3.2.

Jenis dan Sumber Data

Tabel 2. Variabel, Simbol, Satuan dan Sumber Data

No Variabel Simbol Satuan Sumber Data

1.  Penyerapan Tenaga Kerja PTK Jiwa Badan Pusat Statistik
-Sektor Pertanian, PTKP Jiwa Badan Pusat Statistik
-Sektor Industri PTKIN Jiwa Badan Pusat Statistik
-Sektor Perdagangan PTKPD Jiwa Badan Pusat Statistik

2. Produk Domestik PDRB Milliar ~ Badan Pusat Statistik
Regional Bruto (PDRB)
-Sektor Pertanian, PDRBP Milliar  Badan Pusat Statistik
-Sektor Industri PDRBIN Milliar  Badan Pusat Statistik
-Sektor Perdagangan PDRBPD  Milliar  Badan Pusat Statistik

3. Upah Minimum Provinsi  UMP Rupiah  Badan Pusat Statistik

4.  Rasio Ketergantungan RK Persen  Badan Pusat Statistik

(%)
5. Jumlah Penduduk JP Jiwa Badan Pusat Statistik
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3.3. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian adalah individu, benda, organisasi, atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dianalisis dan diambil
kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Variabel bebas dan variabel terikat merupakan dua

jenis variabel penelitian.
1. Penyerapan Tenaga Kerja

Jumlah tenaga kerja yang terserap ke dalam pasar tenaga kerja pada berbagai sektor
usaha dan bekerja pada sektor ekonomi yang berbeda disebut penyerapan tenaga
kerja. Hal ini terlihat dari meningkatnya jumlah orang yang bekerja; penyerapan
tenaga kerja juga dapat dipahami sebagai kuantitas posisi bisnis yang terisi. Tenaga
kerja tersebar di beberapa sektor ekonomi. Data yang digunakan berasal dari BPS dan
mencakup penyerapan tenaga kerja di provinsi-provinsi di Indonesia pada tahun
2018-2022 pada sektor perdagangan, industri, dan pertanian (dalam satuan orang).

2. Produk Domestik Regional Bruto

Menurut Arsyad (1992), produk domestik regional bruto adalah jumlah nilai tambah
produksi yang dihasilkan oleh seluruh sektor usaha atau bidang yang beroperasi di
wilayah tersebut tanpa menggunakan input produksi tersendiri. Informasi lapangan
usaha PDRB atas dasar harga konstan pada sektor pertanian, industri, dan
perdagangan seluruh provinsi di Indonesia pada tahun 2018 hingga 2022 (diukur

dalam miliaran rupiah) dibeli dari BPS.
3. Upah Minimum

Upah minimum menurut definisi BPS adalah gaji terendah yang dibayarkan kepada
pegawai (per jenis jabatan/pekerjaan), termasuk tunjangan tetap, tetapi tidak termasuk
biaya lembur Menurut statistik BPS, gaji minimum (dalam satuan rupiah) seluruh
provinsi di Indonesia pada tahun 2018 hingga 2022 dikenal dengan upah minimum
provinsi (UMP).
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4. Rasio Ketergantungan

Rasio ketergantungan menurut BPS (2020) adalah perbandingan penduduk berumur
65 tahun ke atas (disebut bukan angkatan kerja) terhadap penduduk berumur antara
15 sampai 64. Data yang digunakan adalah data BPS mengenai rasio ketergantungan

(dalam satuan orang) setiap provinsi di Indonesia pada tahun 2018 hingga 2022.
5. Jumlah Penduduk

Setiap orang yang pernah tinggal di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia
selama enam bulan atau lebih, atau siapa pun yang pernah tinggal di wilayah tersebut
dalam waktu yang lebih singkat tetapi berencana untuk tinggal, dianggap sebagai
penduduk menurut definisi BPS. Menyusul pembaharuan definisi yang dibuat pada
saat penerapan SP2020, penduduk Kini didefinisikan sebagai setiap orang yang
pernah tinggal di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia selama satu tahun
atau lebih, atau untuk waktu yang lebih singkat namun dengan maksud untuk tinggal
di wilayah tersebut. Data yang digunakan adalah data BPS tentang jumlah penduduk
Indonesia (diukur dalam satuan orang) pada tahun 2018 hingga tahun 2022.

3.4. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini terdapat 16 provinsi di sumatera dan jawa dengan data tahun 2018-
2022. Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang di dalamnya bisa
didapatkan data atau informasi penelitian. Dengan melihat keterbatasan waktu,
tenaga, luas wilayah, dalam menentukan jumlah sampel dengan mencari data yang

sudah disediakan oleh pemerintah.

3.5. Model Penelitian

Dampak Model Regresi Linier Berganda (OLS) dan Alat Analisis terhadap data panel

akan diperiksa menggunakan model ekonometrik. Pendekatan analitik menggunakan
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data observasi cross-sectional dari 16 provinsi di sumatera dan jawa dan data time
series dari tahun 2018- 2022.

Model persamaan ini dipilih dengan menggunakan model logaritma natural (Ln)
karena dapat menyamakan satuan dan mengurangi kemungkinan terjadinya
heteroskedastisitas akibat transformasi yang menempatkan skala untuk mengukur
variabel. Persentase perubahan Y akibat persentase perubahan Xi diwakili oleh
koefisien kemiringan Bi, yang dapat digunakan untuk menampilkan elastisitas Y

terhadap Xi (Gujarati, 2003). Berikut format umum model penelitian ini:
InY;; = a+ ByInPDRB;; + f1InUMP;; + B,RK;: + B3In]P; + €;
Dalam penelitian ini, persamaan berikut digunakan:

1.PTKP =/ (PDRBp UMK, RK, JP)
2.PTKIN = f (PDRByUMK, RK, JP)
3.PTKPD = f (PDRBpp UMK, RK, JP)

Sehingga model yang dipakai dalam penelitian ini adalah:

1. In¥py = @+ BolnPDRBpy, + B,InUMP;, + B,RK,, + BslnJ Py + €,
2. InYiyir = a + BoInPDRBy;: + B1InNUMP;; + BoRK; + B3InJ P + &
3. lnYPDit = a+ ﬁolnPDRBpDit + ﬁlanMPit + BZRKit + ﬁ3lnjpit + €t

Dimana :

Yit = Penyerapan Tenaga Kerja (jiwa)

PDRB = Produk Domestik Regional Bruto atas dasar harga konstan (milliard)
UMP = Upah Minimum Provinsi (rupiah)

RK = Rasio Ketergantungan (persen %)

JP = Jumlah Penduduk (jiwa)

I = Wilayah Penelitian 16 Provinsi di sumatera dan jawa

P = Sektor pertanian
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IN = Sektor industri

PD = Sektor perdagangan

T = Periode penelitian Tahun 2018-2022

a = Kaoefisien Konstanta

B = Koefisien regresi dari masing-masing variabel
Ln = Logaritma Natural

& = error term

Model Ordinary Least Square (OLS) digunakan dalam analisis regresi linier
penelitian ini. OLS merupakan persamaan linier yang digunakan untuk mengevaluasi
asumsi klasik, dengan satu variabel terikat dan beberapa variabel bebas. Untuk
memperkirakan dan mengurangi besarnya kesalahan, salah satu metode yang
digunakan adalah OLS.

Data panel dipilih untuk penelitian ini, dan Eviews 9 akan digunakan untuk
menganalisis data. Penggunaan data panel mempunyai manfaat tertentu. Pertama,
dengan menggabungkan dua tipe data berbeda, data panel menawarkan tingkat
kebebasan yang lebih tinggi dan jumlah data yang lebih besar. Kedua, dengan
menggunakan data dari time series dan cross-sectional, kita dapat mengatasi

permasalahan yang muncul ketika ada permasalahan dengan variabel yang hilang.

3.6. Pemilihan Model Data Panel

Dalam analisis data panel, pada dasarnya terdapat empat model yang digunakan:
pooled least square, pooling independent cross sections over times, least square
dummy variable (fixed effects), dan random effects. llustrasi berikut membantu

memperjelas ketiga model ini:



67

Common Effect Model

Chow Test (CEM) LM Test

Hy: CEM Ho: REM

Hq.: FEM Hq.: CEM

Fixed Effect Model Random Effect Model
(FEM) < > (REM)
Husman Test

Ho: FEM
H:: REM

Gambar 16. Pemilihan Model Data Panel

3.6.1. Uji Likehood (Uji Chow)

Menemukan model optimal antara Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect

Model (FEM) menjadi tujuan pengujian ini (Widarjono, 2013).
Dalam uji Kemungkinan (uji F-statistik), hipotesisnya adalah:
Ho : Common Effect Model (CEM)

Ha ; Fixed Effect Model (FEM)

Jika hasil tes menunjukkan nilai:

P-value < alpha (0,05) atau F-hitung > nilai F-tabel, maka HO ditolak. Dengan
demikian, FEM terpilih sebagai model terbaik.

P-value > alpha (0,05) atau F-hitung < nilai F-tabel, maka HO diterima. Dengan

demikian, CEM terpilih sebagai model terbaik.
3.6.2. Uji Hausman

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah model random effect
model (REM) atau fixed effect model (FEM) lebih baik (Widarjono, 2013).

Hipotesis tes Hausman adalah:
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Ho : Random Effect Model (REM)
Ha ; Fixed Effect Model (FEM)
Jika hasil tes menunjukkan nilai:

P-value < alpha (0,05) atau Chi-Square hitung > Chi-Square table, maka HO ditolak

kesimpulannya FEM terpilih sebagai model terbaik.

P-value > alpha (0,05) atau Chi-Square count < Chi-Square tabel, maka HO disetujui.
kesimpulannya REM terpilih sebagai model terbaik.

3.7 Pengujian Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah error term terdistribusi secara teratur dengan menguji
asumsi normalitas. Pendekatan uji-t tidak valid jika asumsi normalitas tidak
terpenuhi. Uji Jarque-Bera dan pemeriksaan plot residu dapat digunakan untuk
memverifikasi asumsi normalitas (Widarjono, 2013). Saat melakukan uji normalitas,

hipotesisnya adalah:

1. Ho: Residual terdistribusi normal

2. Hz: Residual tidak terdistribusi normal

Untuk menolak HO, taraf o = 0,05 dibandingkan dengan nilai probabilitas Jarque-
Bera. Jika HO tidak dapat ditolak karena kurangnya bukti, dan probabilitas Jarque-

Bera lebih besar dari a, maka reliabilitas residual diasumsikan.
2. Deteksi Multikolinearitas

Sifat BLUE estimator ini akan dipengaruhi oleh dua asumsi utama mengenai variabel
gangguan. Pertama, homokedastisitas atau varians yang tetap atau konstan terlihat
pada variabel gangguan. Permasalahan kedua yang sering disebut dengan masalah
autokorelasi adalah tidak adanya hubungan atau korelasi antara variabel gangguan

suatu observasi dengan variabel gangguan observasi sebelumnya (Widarjono, 2013).
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Temuan analisis regresi dapat diuji untuk mengetahui multikolinearitas dengan
menguji nilai Variance — Inflating Factor (VIF). Terdapat tanda multikolinearitas
kuat jika nilai VIF lebih dari 10 (Sanusi, 2014). VIF berikut, dapat digunakan untuk

menentukan seberapa cepat varians atau kovarians tumbuh:

VIF semakin mendekati tak terhingga ketika R?> mendekati 1. Hal ini menunjukkan
bahwa varians suatu estimator meningkat seiring dengan rentang kolinearitas dan

dapat mencapai nilai tak terhingga pada nilai tertentu (D. N. Gujarati & Dawn, 2010).
1) Ho: VIF > 10, terdapat multikolinearitas antar variabel bebas
2) Ha: VIF <10, tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas

3. Uji Heterokedastisitas

Jika sisa variabel model berbeda varian, hal ini disebut heteroskedastisitas. Dalam
sampel heteroskedastik, variansnya meningkat seiring dengan besarnya populasi,
yang menunjukkan bahwa penduga regresi bias dan variansnya tidak efisien. Dalam
model regresi, uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah residu
suatu observasi berbeda dengan observasi lainnya dalam hal varians. Baik sampel
kecil maupun besar memiliki estimasi regresi yang tidak efisien ketika terdapat
heteroskedastisitas. Pemeriksaan asumsi ini dapat dilakukan dengan berbagai uji
seperti, uji menggunakan metode Park, metode Glejser, dan metode GoldFeld-Quandt
(Widarjono, 2018).

Dengan menggunakan teknik uji Breusch-Pagan LM, masalah heteroskedastisitas

pada penelitian ini diperiksa. hipotesis berikut:

Ho : Obs*R-square (y*-hitung) > Chi-square (Xz-tabel), model mengalami masalah

heteroskedastisitas.

Ha ; Obs*R-square (x>-hitung) < Chi-square (x*-tabel), model tidak mengalami

masalah heteroskedastisitas.
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Selain itu, dapat ditemukan menggunakan nilai Prob. Persyaratan tes Breusch Pagan
Godfrey jika digabungkan dengan Chi Square adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai Probability Chi Square < alpha (o) 0,05, maka terdapat masalah

heteroskedastisitas

2) Jika nilai Probability Chi Square > alpha (a) 0,05, maka tidak terdapat masalah

heteroskedastisitas
4.  Uji Autokorelasi

Menurut Agus Widarjono (2018), Korelasi yang terjalin antara dua variabel gangguan
disebut autokorelasi. Alternatifnya, menurut Imam Ghozali (2002), uji autokorelasi
menentukan apakah kesalahan perancu pada periode t dan kesalahan pada periode t-1
(sebelum model) dikaitkan dalam suatu hubungan untuk mencari indikasi masalah
autokorelasi. Data time series merupakan jenis data penelitian yang umumnya
diasumsikan mengandung autokorelasi. Metode Breusch-Godfrey (BG Test)
merupakan salah satu teknik untuk mengetahui ada tidaknya suatu model regresi

terdapat komponen autokorelasi.

Hipotesis pengujian Uji Breusch-Godfrey adalah :
Ho : Tidak terjadi otokorelasi.

Ha; Terjadi otokorelasi

Metode lain untuk menghitung autokorelasi adalah uji Langrange Multiplier (LM),

dengan kriteria berikut:

Apabila nilai probabilitas chi square > a = 5% maka model terbebas dari

permasalahan autokorelasi.

Apabila nilai probabilitas chi square < o = 5% maka model terdapat permasalahan

autokorelasi.
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3.6. Uji Hipotesis T dan F statistik
1. Uji T (T-test)

Menurut Agus Widiarjo (Widarjono, 2018), Pengujian adalah proses dimana temuan
sampel digunakan untuk mengkonfirmasi apakah hipotesis nol benar atau tidak; data
digunakan untuk membuat penilaian. Uji t, kadang-kadang disebut sebagai uji parsial,
digunakan untuk menentukan bagaimana setiap variabel independen mempengaruhi

variabel dependennya sendiri.

Untuk mengetahui sejaun mana pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen digunakan uji t. Pada hakikatnya, kontribusi proporsional
masing-masing variabel independen terhadap penjelasan variasi variabel dependen
ditunjukkan dengan uji parsial yang sering disebut dengan uji statistik t. Hipotesis
berikut dapat dikaji untuk melihat bagaimana variabel independen mempengaruhi

variabel dependen secara independen:
1) Uji t untuk Variabel PDRB
HO : 31 = 0, Tidak terdapat pengaruh antara PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja.

Ha : R1 > 0, Terdapat pengaruh positif antara PDRB terhadap penyerapan tenaga

kerja.
2) Uji t untuk Variabel Upah Minimum

HO : B2 = 0, Tidak terdapat pengaruh antara upah minimum terhadap penyerapan

tenaga kerja.

Ha ; B2 < 0, Terdapat pengaruh negatif antara upah minimum terhadap penyerapan

tenaga kerja.
3) Uji t untuk Variabel Rasio Ketergantungan

HO : B3 = 0, Tidak terdapat pengaruh antara rasio ketergantungan terhadap
penyerapan tenaga kerja.



72

Ha ; R3 < 0, Terdapat pengaruh negatif antara rasio ketergantungan terhadap

penyerapan tenaga kerja.
4) Uji t untuk Variabel Jumlah Penduduk

HO : 4 = 0, Tidak terdapat pengaruh antara jumlah penduduk terhadap penyerapan

tenaga kerja.

Ha ; R4 > 0, Terdapat pengaruh positif antara jumlah penduduk terhadap penyerapan

tenaga kerja.
Kriteria pengujian :

Jika signifikansi nilai thitung < a (o = 0,05) maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dengan variabel

independent nya;

Jika probabilitas t hitung > o (o = 0,05) maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel dependen dengan variabel

independent nya.

2. Uji F-Statistik

Ketika menentukan apakah variabel independen yang dimasukkan dalam penelitian
secara kolektif mempunyai dampak besar terhadap variabel dependen, uji F-Statistik
digunakan. Nilai F-Statistik yang lebih besar dari yang lebih kecil menunjukkan
kinerja yang unggul. Berdasarkan pengujian hipotesis berikut, Nilai Probabilitas (F-

Statistics) merupakan tingkat signifikansi marginal dari F-Statistics.

Hipotesis :

HO : B1 = B2 = B3 = p4=p5 =0, PDRB, UMP, RK dan JP tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap PTK di pulau sumatera dan jawa

Ha : Bl # B2 # B3#p4 # B5S # 0 , PDRB, UMP, RK dan JP memiliki pengaruh

signifikan terhadap PTK di pulau sumatera dan jawa
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Kriteria pengujian :

1) Jika F Hitung > F-tabel, maka Ho ditolak, dan Ha diterima

2) Jika F Hitung < F-tabel, maka Ho diterima, dan Ha ditolak
Pengaruh variabel independen yang diteliti terhadap variabel dependen ditunjukkan
jika Ho ditolak pada tingkat signifikansi @ = 0,05%. Apabila Ho diterima, berarti
variabel independen yang diuji tidak mempunyai pengaruh nyata terhadap variabel

dependen pada a = 0,05%.

3.7. Individual Effect

Nilai yang diberikan pada setiap penampang oleh model Fixed Effect dikenal dengan

Individual effect (Widarjono, 2013). Berikut ini adalah rumus untuk Individual effect:

Ci=atp
Dimana:
Ci - Individual Effect
a : Koefisien konstanta

S : koefisien dari masing-masing 34 Provinsi di Indonesia



5.1.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Beberapa kesimpulan dari penelitian ini, yaitu:

1. PDRB sektor pertanian tahun 2018 - 2022 memberikan dampak positif

terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri pertanian di seluruh provinsi
di Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan PDRB sektor pertanian akan
meningkatkan penyerapan tenaga kerja, sedangkan penurunannya akan
mengakibatkan pengurangan penyerapan tenaga kerja.

Upah minimum sektor pertanian tahun 2018 - 2022 memberikan dampak
positif terhadap penyerapan tenaga kerja pada industri pertanian di seluruh
provinsi di Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan upah minimum sektor
pertanian akan meningkatkan penyerapan tenaga Kkerja, sedangkan
penurunannya akan mengakibatkan pengurangan penyerapan tenaga kerja.
Rasio ketergantungan sektor pertanian tahun 2018 — 2022 memberikan
dampak negative terhadap penyerapan tenaga kerja pada sector pertanian di
seluruh provinsi di Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan apenurunan Rasio
ketergantungan akan berpengaruh pada penurunan penyerapan tenaga kerja

sektor pertanian.

. Jumlah penduduk tahun 2018 - 2022 memberikan dampak terhadap

penyerapan tenaga kerja pada industri pertanian di seluruh provinsi di

Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan Jumlah penduduk sektor pertanian
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akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja, sedangkan penurunannya akan
mengakibatkan pengurangan penyerapan tenaga kerja.

PDRB sektor industri tahun 2018 — 2022 memberikan dampak terhadap
penyerapan tenaga kerja pada sektor industri di seluruh provinsi di Indonesia.
Oleh karena itu, peningkatan PDRB sektor industri akan meningkatkan
penyerapan tenaga kerja, sedangkan penurunannya akan mengakibatkan
pengurangan penyerapan tenaga kerja.

Upah minimum sektor industry tahun 2018 - 2022 memberikan dampak
terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri di seluruh provinsi di
Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan upah minimum sektor industri akan
mengakibatkan pengurangan penyerapan tenaga kerja.

Rasio ketergantungan sektor industri tahun 2018 - 2022 memberikan dampak
terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri di seluruh provinsi di
Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan rasio ketergantungan akan
menurunkan pada penyerapan tenaga kerja.

Jumlah penduduk sektor industri tahun 2018 - 2022 tidak memberikan
dampak terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri di seluruh
provinsi di Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan atau penurunan Jumlah
penduduk tidak berpengaruh apa-apa pada penyerapan tenaga kerja.

PDRB sektor perdagangan tahun 2018 — 2022 memberikan dampak terhadap
penyerapan tenaga kerja pada sektor perdagangan di seluruh provinsi di
Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan PDRB sektor perdagangan akan
meningkatkan penyerapan tenaga kerja, sedangkan penurunannya akan
mengakibatkan pengurangan penyerapan tenaga kerja.

Upah minimum sektor perdagangan tahun 2018 - 2022 memberikan dampak
terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor perdagangan di seluruh provinsi
di Indonesia.

Rasio ketergantungan sektor industri tahun 2018 — 2022 tidak memberikan

dampak terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor industri di seluruh
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provinsi di Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan atau penurunan Jumlah
penduduk tidak berpengaruh apa-apa pada penyerapan tenaga kerja.

12. Jumlah penduduk sektor perdagangan tahun 2018 - 2022 memberikan dampak
terhadap penyerapan tenaga kerja pada sektor perdagangan di seluruh provinsi
di Indonesia. Oleh karena itu, peningkatan Jumlah penduduk sektor
perdagangan akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja, sedangkan

penurunannya akan mengakibatkan pengurangan penyerapan tenaga kerja.

5.2. Saran

Studi ini dapat menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut yang melibatkan
analisis dinamika interaksi antara variabel-variabel tersebut. Kajian yang lebih
mendalam juga dapat dilakukan untuk memahami variabel-variabel tambahan seperti
tingkat pendidikan, infrastruktur, dan peraturan ketenagakerjaan daerah yang
mungkin mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di tingkat provinsi. Hal ini akan

meningkatkan wawasan mengenai dinamika pasar tenaga kerja di tingkat regional.

Pemerintah perlu memperhatikan beberapa hal dalam merumuskan kebijakan terkait
penyerapan tenaga kerja. Pertama, penting untuk menyesuaikan kebijakan upah
minimum dengan karakteristik ekonomi setiap provinsi guna menciptakan
keseimbangan antara keberlanjutan ekonomi dan kesejahteraan pekerja. Kedua,
investasi dalam pendidikan dan pelatihan harus didorong agar tenaga kerja memiliki
kualifikasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Selanjutnya, penting juga untuk
mendorong diversifikasi ekonomi guna mengurangi ketergantungan pada sektor
tertentu yang rentan terhadap perubahan ekonomi global. Selain itu, perencanaan
pembangunan yang terintegrasi perlu diterapkan dengan mempertimbangkan
pertumbuhan populasi serta kebutuhan pasar kerja lokal. Untuk memastikan bahwa
setiap orang di masyarakat mendapatkan manfaat yang adil dari kemajuan ekonomi,
diperlukan peningkatan kerja sama antara sektor publik, swasta, dan pemerintah

untuk menyediakan lapangan kerja yang lebih inklusif dan luas.
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Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih mendalami bagaimana pengruh
upah sehingga dapat bertolak belakang dengan teori yang ada, agar kedepannya dapat
dirumuskan kebijakan yang tepat untuk memajukan perekonomian dan kesejahteraan

Indonesia.
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